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ABSTRAK 
 
 
 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah   menguji pengaruh tingkat religiositas dan 

filosofi moral personal terhadap penalaran moral.   Penelitian ini juga  menguji 

pengaruh filosofi moral personal dan   penalaran moral terhadap penilaian etis 

individu atas perilaku manajemen laba. Teori perkembangan moral kognitif 

digunakan untuk menjelaskan perilaku manajemen laba. 

Responden penelitian adalah mahasiswa eksekutif program pascasarjana 

(manajemen dan akuntansi) dan program profesi akuntansi yang telah dan atau 

sedang  menjabat.       Pengumpulan  data  dengan  menggunakan  metode  survei 

berhasil mengumpulkan data sebanyak 278 dari 1500 kuesioner yang disebarkan, 

dan yang digunakan dalam analisis data sebanyak 261. Pengujian validitas dan 

reliabilitas dilakukan, sebelum menguji hubungan antar variabel dengan 

menggunakan model persamaan struktural. 

Hasil  penelitian  menunjukka n  bahwa  tingkat  religiositas  memengaruhi 
idealisme dan penalaran moral. Penalaran moral, idealisme dan relativisme 

berpengaruh pada penilaian etis individu atas perilaku manajemen laba. Namun 

demikian, tidak ditemukan bukti adanya pengaruh religiositas terhadap relativisme 
individu. 

 

 

Kata Kunci:     religiositas,  penalaran moral,  filosofi moral personal, 
relativisme,  idealisme,  manajemen laba, etika, perkembangan 

moral kognitif, model persamaan struktural 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
 

This study   examines the influence of religiosity and ethical ideology on 

moral reasoning. This study also examines the effect of personal moral 

philosophies and moral reasoning on ethical judgment of earnings management 

behavior. Cognitive moral development theory used to explain ethical behavior of 

earnings management. 

The  respondents  were  the  students  of  the  graduate  program  executive 
(management and accounting) and accounting professions programs, who has 

held positions within the company. Data collection using the survey data gathered 

as many as 278 of 1500 questionnaires distributed, and used in data analysis total 

of 261. Validity and reliability testing conducted prior to examine the relationship 

between variables using structural equation model. 

The results showed that the level of religiosity affect the idealism and 
moral reasoning. Moral reasoning, idealism and relativism affect the ethical 

behavior of earnings management. However, found no evidence of the influence of 

religiosity on individual relativism. 
 

 
 

Keywords: religiosity, moral reasoning, personal moral philosophies, relativism, 

idealism, earnings management, ethics, cognitive moral development, 

structural equation model. 
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INTISARI 
 
 

Manajemen laba  merupakan issue yang menarik untuk dikaji jika dilihat 

dari perspektif etika.  Manajemen laba adalah praktik campur tangan manajemen 

pada proses pelaporan keuangan eksternal dengan   maksud untuk memperoleh 

keuntungan pribadi (Schipper, 1989).  Laba dilaporkan sesuai dengan keinginan 

manajer,  tetapi tindakan ini masih dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima 

umum (Beattie dkk,  1994). Manajemen laba sering menjadi penyebab terjadinya 

tindakan ilegal, seperti kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan dan juga 

merupakan salah satu faktor penting yang merusak etika bisnis (Merchant dan 

Rockness, 1994). 

Penelitian   ini dilatar belakangi fenomena praktik manajemen laba yang 
sering dilakukan perusahaan yang mengakibatkan kerugian bagi stakeholders dan 

menurunkan kualitas informasi laporan keuangan. Disisi lain penelitian-penelitian 

manajemen laba didominasi dengan pendekatan teori keagenan.  Teori keagenan 

mengatakan bahwa perilaku manajemen laba terjadi karena didorong sifat 

oportunistik individu yang lebih mementingkan kepentingan pribadi dari sisi 

ekonomi.   Teori keagenan   belum mempertimbangkan etika sebagai dasar 

pengambilan keputusan seperti yang diungkapkan Kohlberg (1969, 1981) dalam 

teori perkembangan moral kognitif.    Teori perkembangan moral kognitif 

menyatakan   bahwa   perkembangan   moral   merupakan   faktor   penting   yang 

mendasari penilaian individu atas perilaku moral dalam pengambilan kebijakan 

etis.   Penelitian ini menggunakan teori perkembangan moral kognitif dalam 

menjelaskan penilaian individu atas perilaku manajemen laba. 

Faktor-faktor individual  yang  memengaruhi  penilaian etis  individu  atas 

perilaku manajemen laba yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penalaran 
moral,  filosofi moral dan religiositas.   Faktor-faktor tersebut  digunakan untuk 

menjelaskan landasan seseorang didalam menilai praktik manajemen laba secara 
etis.    Penalaran moral adalah kemampuan membuat pertimbangan moral 

berdasarkan penalaran kognitif individu atau proses pemikiran seseorang yang 

melandasi individu tersebut dalam menyelesaikan dilema etis. Filosofi moral 

adalah   standar   untuk   mempertimbangkan   tindakan,       intensi   moral   dan 
konsekuensi tindakan.   Filosofi moral terdiri dari dua dimensi relativisme dan 

idealisme.   Relativisme adalah perilaku penolakan terhadap kemutlakan aturan- 

aturan moral yang mengatur perilaku individu yang ada,   sedangkan idealisme 
adalah perilaku  yang  mempercayai prinsip-prinsip  moral yang absolut  sebagai 

pedoman  untuk  menentukan  tindakan  yang  bermoral atau  tidak.    Religiositas 

adalah suatu sistem yang terintegrasi dari keyakinan (belief),  gaya hidup, aktivitas 

ritual yang memberikan makna dalam kehidupan manusia dan mengarahkan 
manusia pada nilai-nilai suci atau nilai-nilai tertinggi. 

Hasil-hasil  penelitian  terdahulu  menunjukkan  bahwa  perilaku 
disfungsional dapat dipengaruhi oleh variabel individual maupun lingkungan. 

Penelitian ini menguji pengaruh variabel individual yaitu religiositas,  relativisme, 

idealisme dan penalaran moral terhadap penerimaan atas perilaku disfungsional 

khususnya praktik manajemen laba.  Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk 
menguji: (1) pengaruh  tingkat religiositas terhadap kemampuan  penalaran moral. 



vi  

 
 

 

Analisis ini dilakuka n untuk mengetahui apakah tingkat religiositas yang semakin 
tinggi akan meningkatkan  kemampuan penalaran moral individu, (2)  pengaruh 

tingkat religiositas terhadap filosofi moral yang diukur dengan relativisme dan 

idealisme.    Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah semakin tinggi 

religiositas individu akan berpengaruh positif pada idealisme dan berpengaruh 

negatif pada relativisme,   (3) pengaruh   filosofi moral yang diukur dengan 

relativisme dan idealisme terhadap penilaian etis individu atas praktik manajemen 

laba.    Analisis  dilakuka n  untuk  mengetahui  apakah  individu    yang  memiliki 

idealisme tinggi akan menilai praktik  manajemen laba lebih tidak etis dibanding 

dengan individu yang memiliki idealisme rendah dan apakah individu yang 

memiliki relativisme tinggi akan lebih toleran terhadap praktik manajemen laba, 

(4)  pengaruh    filosofi  moral  yang  diukur  dengan  relativisme  dan  idealisme 

terhadap kemampuan melakukan penalaran moral. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui apakah individu dengan tingkat  idealisme tinggi akan semakin tinggi 

pula kemampuan penalaran  moralnya dan  sebaliknya apakah  individu  dengan 

tingkat relativisme yang tinggi akan semakin   rendah kemampuan penalaran 

moralnya, (5) pengaruh penalaran moral   terhadap penilaian etis atas perilaku 

manajemen   laba,   untuk mengetahui apakah individu dengan level penalaran 

moral yang tinggi akan menilai praktik  manajemen laba lebih tidak etis. 

Pengukur an   variabel-variabel   penelitian   menggunakan   instrumen   – 
instrumen yang telah dikembangkan  penelitian-penelitian terdahulu.  Instrumen- 

instrumen dari sumber aslinya dialih bahasakan.   Instrumen juga dibandingkan 

dengan instrumen yang sudah dialihbahasakan dan yang telah diuji cobakan dalam 

penelitian-penelitian  di  Indonesia.      Religiositas   diukur   dengan  religiositas 

intrinsik (daftar pertanyaan bagian III butir pertanyaan 21 sampai dengan 28) dari 

religious orientation scale (ROS) yang dikembangkan oleh Gorsuch dan 

Mcpherson (1989).      Pengukuran filosofi moral   menggunakan intrumen ethics 

position  questioner (EPQ)  yang  dikembangkan  oleh  Forsyth (1980).   Filosofi 

moral yang terdiri dari dua dimensi relativisme (daftar pertanyaan III butir 

pertanyaan 11-20) dan idealisme (daftar pertanyaan III butir pertanyaan 1-10). 

Penalaran  moral  diukur dengan  menggunakan  defining  issue  test  (DIT)  yang 

dikembangkan oleh Rest (1979,   1999) terdapat pada daftar pertanyaan I. 

Manajemen laba diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh 

Burn dan Merchant (1990) terdapat pada kuesioner di daftar pertanyaan II 

sebanyak 13 butir pertanyaan. 

Responden   penelitian   adalah   mahasiswa   program   pascasarjana   di 

perguruan tinggi di Indonesia (magister manajemen, magister akuntansi dan 

program profesi akuntansi) yang telah dan atau sedang memegang jabatan pada 

tempat mereka bekerja.   Pemilihan mahasiswa pascasarjana eksekutif dengan 

alasan mereka sudah paham mengenai  manajemen laba dan sudah pernah terlibat 

dalam proses pengambilan keputusan dalam organisasi yang mereka pimpin. 

Pengumpulan data dengan menggunakan survei berhasil mengumpulkan data 

sebanyak 278 dari 1500 kuesioner yang disebarkan,  dan yang digunakan dalam 
analisis data sebanyak 261.  Data yang diperoleh  diuji non respons bias, validitas 

dan  reliabilitasnya  sebelum  menguji  hubungan  antar  variabel  dengan 

menggunakan model persamaan struktural. 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis memberikan bukti 
empiris bahwa penalaran moral,  idealisme dan relativisme berpengaruh terhadap 

penilaian etis individu atas perilaku manajemen laba.   Idealisme, religiositas 

berpengaruh positif terhadap  penalaran  moral,      sedangkan relativisme 

berpengaruh negatif terhadap penalaran moral.      Religiositas individu juga 

dipengaruhi  oleh  idealisme.    Namun demikian,  tidak  ditemukan  bukti adanya 

pengaruh religiositas terhadap relativisme individu. 

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa praktik manajemen laba 
tidak hanya dapat dijelaskan dengan teori keagenan saja,   tetapi secara empiris 

bisa dijelaskan pula dengan menggunakan teori perkembangan moral kognitif. 

Dengan kata lain pengambilan kebijakan etis dipengaruhi oleh kemampuan 

penalaran  individu.  Hasil  penelitian  memberikan  informasi  tambahan  pada 

literatur akuntansi manajemen dan keperilakuan terutama mengenai perilaku 

manajemen laba. 

Temuan penelitian juga memberikan implikasi kebijakan bagi organisasi 

profesi akuntansi maupun pimpinan perusahaan dan akademisi.  Pemahaman atas 
potensi penalaran moral,   filosofi moral dan religiositas dalam memengaruhi 

penerimaan individu atas etis atau tidak etisnya praktik manajemen laba, akan 
membantu pihak-pihak terkait untuk mencari solusi guna mengurangi praktik 

manajemen laba.   Para pihak terkait perlu mempertimbangkan cara untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran moral, idealisme dan religiositas serta 
menurunkan  relativisme  individu  dalam  upaya  meminimalisasi  praktik 

manajemen laba.      Langkah yang bisa diambil dengan mengadakan pelatihan- 

pelatihan dan menyusun kode etik.  Demikian pula bagi para akademisi penting 

untuk memberikan muatan etika yang lebih aplikatif dalam metode pembelajaran. 

Penelitian  ini  memiliki  beberapa  keterbatasan  yang  dapat  digunakan 

sebagai arah penelitian mendatang. Penelitian mendatang dapat 

mempertimbangkan faktor kontekstual seperti lingkungan dalam menjelaskan 

perilaku manajemen laba. Selain itu penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan  penggunaan  sampel  para  manajer  dan  pihak-pihak  yang 

terkait langsung dengan perilaku manajemen laba guna meningkatkan generalisasi 

hasil penelitian ini. 
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SUMMARY 
 
 

 
Earnings management is an interesting issue to study if viewed from the 

perspective of ethics. Earnings management is the practice of management 

intervention in the external financial reporting process with the intent to obtain 

private gain (Schipper, 1989).  Earning reports reflect the desire of management, 
but this action is still within the bounds of Generally Accepted Accounting 

Principles (Beattie et al, 1994). Earnings management is often the cause of the 

occurrence of illegal acts, such as fraud in the making of financial reports and 
one important factor that distorts business ethics (Merchant and Rockness, 1994). 

The  study  was  based  on  the  phenomenon  of  earnings  management 
practices that often do companies that resulted in losses for the stakeholders and 

reduce the quality of financial reporting information. On the other hand, studies 

of  earnings  management  are  dominated  by  agency  theory  approach,  which 
assumes that earnings management behavior is encouraged opportunistic nature 

of the individual to be more concerned with personal benefit from the economic 

side. Agency theory that has not consider ethics as a basis for decision making as 

expressed by Kohlberg (1969, 1981) in the theory of cognitive moral development. 
Cognitive  moral  development  theory  states  that  moral  development  is  an 

important factor underlying the individual judgment of moral behavior in making 

ethical policies. This study uses the cognitive moral development theory in 
explaining the individual's ethical judgment of earnings management practice. 

Individual factors that influence individual judgments on the ethics of 

earnings management behavior are analyzed moral reasoning, moral philosophy 

and religiosity. These factors are used to explain the foundation of  a person 

within the accepted practice of earnings management in an ethical manner. Moral 

reasoning is the ability to make moral judgments based on individual cognitive 

reasoning or thought processes that underlie the individual person in resolving 

ethical dilemmas. Moral philosophy is the standard for the consideration of 

actions, intentions and moral consequences of actions. Moral philosophy consists 

of two dimensions of relativism and idealism. Relativism describes the extent to 

which individual reject universal moral and rules.   High relativists believe that 

the morality of an action depends upon the particular circumstances involved and 

not on moral  absolutes.   Idealism describes individuals’ attitudes toward the 

consequences of an action, and how these consequences affect the welfare of 

other.   High idealists believe that moral actions should and do have positive 

consequences and that it is always wrong to pursue a course of action that will 

harm  others.  Religiosity  is  an  integrated  system  of  beliefs,  lifestyle,  ritual 

activities that provide meaning in human life and lead man on the sacred values 

or the highest values. 

The results of previous research suggest that dysfunctional behavior can 
be influenced by individual and environmental variables. This study examines the 
effect of individual variables namely religiosity, relativism, idealism and moral 

reasoning on the acceptance of dysfunctional behavior, especially the practice of 

earnings management. Specifically this study aims to examine: (1) the influence of 
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religiosity on moral reasoning ability. This analysis was conducted to determine 
whether the higher levels of religiosity that will enhance the ability of individual 

moral  reasoning,  (2)  the  influence  of  religiosity  on  moral  philosophy,  as 

measured by relativism and idealism. The analysis was performed to determine if 

the higher the religiosity of individuals will have positive influence on idealism 

and a negative effect on relativism, (3) the influence of moral philosophy which is 

measured by relativism and idealism to the individual's ethical judgment of 

earnings  management  practices.  The  analysis  was  performed  to  determine 

whether individuals who have high ideals will assess the practice of earnings 

management is more unethical than the individuals who have low idealism and 

whether individuals who have high relativism would be more tolerant of earnings 

management practices, (4) the influence of moral philosophy which is measured 

by relativism and idealism to moral reasoning. The analysis was performed to 

determine whether individuals with high levels of idealism would be the higher the 

moral reasoning ability and vice versa whether individuals with high levels of 

relativism which would lower the moral reasoning ability, (5) the influence of 

moral reasoning to the judgment of the ethics of earnings management behavior, 

to determine whether individuals with a high level of moral reasoning will assess 

management practices more profit is unethical. 

Measurement of research variables using instruments that have been 
developed in previous research studies. Instruments translated from the original 

source. The instrument was also compared with existing instruments that have 
been translated and tested in these studies in Indonesia. Religiosity was measured 

by intrinsic religiosity (questionnaire part III, question numbers 21 to 28) of the 

religious  orientation  scale  (ROS),  which  was  developed  by  Gorsuch  and 
Mcpheson (1989). Measurements using the instruments of moral philosophy ethics 

position questionnaire (EPQ) developed by Forsyth (1980). The philosophy of 

moral  relativism  consists of  two-dimensional  (questionnaire part  III,  question 

numbers 11-20) and idealism (questionnaire part III, question numbers 1-10). 
Moral reasoning was measured by using the defining issues test (DIT) developed 

by Rest (1979, 1999 ) contained in the list of questions I. Earnings management is 

measured using instruments developed by Burn and Merchant (1990) contained in 
the questionnaire on the list of questions II as much as 13 items of questions. 

The respondents were graduate students at universities in Indonesia 

(management, accounting and the accounting profession program) who ever held 

the position. Selection of the executive graduate students on the grounds they 

already know about earnings management and have been involved in the decision 

making process  within the organizations they lead. Data collection using  the 

survey data gathered as many as 278 of 1500 questionnaires distributed and 261 

were used as the analysis samples.  The data obtained were tested non-response 

bias, validity and reliability prior to testing the relationship between variables 
using structural equation models. 

Based  on  the  results  of  data  analysis  and  hypothesis  testing  provide 

empirical evidence that that moral reasoning, idealism and relativism affect the 
individual's ethical judgment of  the earnings management behavior. Idealism, 

religiosity  has  positive  influence  on  moral  reasoning,   whereas   relativism 
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negatively affects moral reasoning. Individual religiosity was also influenced by 
idealism. However, no evidence of the influence of religiosity on individual 

relativism. 

The   results   provide   empirical   evidence   that   earnings   management 
practices not only be explained by agency theory, but also empirically can be 

explained using the theory of cognitive moral development. In other words, policy 

decisions  are  influenced  by  ethical  reasoning  abilities  of  the  individual.  The 
results provide additional information on behavioral management and accounting 

literature, especially on the ethics of earnings management behavior. 

The   study's   findings   provide   policy   implications   for   accounting 
professional  organizations,  corporate  management  and  academia. 

Understanding of the potential for moral reasoning, moral philosophy and 

religiosity in influencing individual acceptance of ethical or not ethical practice 

of  earnings  management,  will  assist  the  relevant  parties  to  find  solutions  to 

reduce  the  practice  of  earnings  management.  The  parties  involved  need  to 

consider ways to improve moral reasoning skills, idealism and religiosity as well 

as lowering the individual relativism in an effort to minimize the practice of 

earnings management. Steps can be taken by conducting trainings and developing 

codes of conduct. Similarly, for the academics is important to provide a more 

applicable ethics load in the methods of learning. 

This study has several limitations that can be used as future research 

directions. Future research may consider the contextual factors such as the 
environment in explaining the behavior of  earnings management. In addition, 

further research could consider using the sample of managers and those directly 

related to earnings management behavior in order to improve the generalization 

of the results of this research. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1   Latar Belakang Penelitian 
 
 

Fenomena manajemen laba telah menarik banyak perhatian para peneliti. 

Manajemen laba terjadi ketika para manajer memilih metode pelaporan dan 

estimasi yang tidak secara akurat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan 

(Healy dan Wahlen,  1999).  Manajemen laba merupakan upaya untuk menutupi 

posisi keuangan yang sesungguhnya,   dan menyembunyikan informasi yang 

seharusnya diketahui investor (Loomis,  1999).  Salah satu kasus manajemen laba 

dilakuka n  oleh  perusahaan  besar  yaitu  Enron  Corporation.  Laporan  keuangan 

Enron Corporation mulai tahun 1985 hingga tahun 2000 dinyatakan  wajar tanpa 

pengecualian,  namun  faktanya  perusahaan  tersebut  dinyatakan  pailit  pada  2 

Desember 2001 (Elias,  2004).  Hasil investigasi menunjukkan bahwa manajemen 

Enron melakukan manajemen laba dengan melakukan mark up pendapatan dan 

menyembunyikan utang.   Tindakan manajemen Enron menyebabkan pemegang 

saham   dirugikan   ($66.4   milyar)   dan   banyak   karyawan   (6100   karyawan) 

kehilangan pekerjaan  (Byrne,  2002). 

Kasus-kasus serupa juga terjadi di Indonesia.  Sejumlah riset melaporkan 

bahwa praktik manajemen laba di Indonesia  terjadi pada hampir semua korporasi 

(Lako,   2006;   Bhattacharya dkk.,   2003).   Analisis Bhattacharya dkk.   (2003) 

terhadap laporan keuangan korporasi dari 34 negara termasuk Indonesia selama 

1984-1998  menunjukkan bahwa Indonesia  menduduki peringkat  teratas dalam 

penghindaran kerugian,   peringkat ke empat tertinggi dalam hal agresivitas laba 
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dan peringkat menengah dalam hal perataan laba.  Secara keseluruhan perusahaan 

Indonesia menduduki rangking ke-3 tertinggi dalam menyajikan informasi laba 

yang kurang akurat. 

Manajemen laba merupakan masalah yang kompleks dari perspektif etika. 

Praktek manajemen laba bersifat legal, tidak melanggar prinsip-prinsip akuntansi 

yang diterima umum dan tindakan tersebut merupakan kewenangan manajer. 

Namun di lain pihak tindakan manajer melakukan manajemen laba   sering 

digunakan para pengambil keputusan untuk memberikan keuntungan pihak 

tertentu.   Informasi mengenai laba yang salah dan menyesatkan akan berakibat 

dihasilkannya  keputusan  yang  salah  (Mahmudi,  2001), tindakan  tersebut  juga 

melanggar kepercayaan masyarakat (Fischer dan Rosenzweig,   1994).   Hasil 

penelitian Burn dan Merchant (1999) menunjukkan tidak ada kesepakatan 

mengenai etis dan tidak etisnya diantara para responden dalam memberikan 

penilaian terhadap perilaku manajemen laba.  Temuan Burn dan Merchant (1999) 

didukung pula di Indonesia dari hasil temuan Sholihin dan Na’im (2004). 

National Commission on Fraudulent Financial Reporting (1987) dalam 

Fischer dan Rosenzweig  (1994) menyatakan bahwa manajemen laba merupakan 

tindakan yang dapat menyesatkan pemakai laporan keuangan dengan menyajikan 

informasi yang tidak akurat, dan bahkan kadang-kadang  merupakan penyebab 

terjadinya tindakan ilegal,   misalnya penyajian laporan keuangan yang terdirtosi 

atau tidak sesuai dengan sebenarnya.   Praktik manajemen laba merupakan sifat 

yang ambigu,  karena praktik ini dilakukan dengan tetap menggunakan ketentuan 

yang ada,  namun disaat yang sama praktik manajemen laba mendistorsi kualitas 
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informasi  disebabkan  adanya   kepentingan   manajemen   yang   mengorbankan 

kepentingan stakeholders lainnya. 

Praktik manajemen laba menurut Worthy (1984) dapat dilakukan dengan 

tiga cara.   Pertama,   melalui transaksi discretionary accrual, transaksi ini 

memberikan kebebasan manajer untuk menentukan jumlah transaksi akrual secara 

fleksibel.  Kedua,  melalui perubahan metode akuntansi,  namun cara ini tidak bisa 

memberikan banyak keleluasan kepada manajer karena standar akuntansi 

menghendaki adanya prinsip konsistensi dan disclosure pada setiap perubahan. 

Ketiga,    dilakukan  melalui  keputusan  operasional,    yaitu  dengan  menggeser 

periode biaya atau pendapatan. 

Teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976) sering digunakan untuk 

menjelaskan perilaku manajemen laba (Richardson,  1998).  Dalam teori keagenan, 

hubungan agensi muncul ketika seseorang atau lebih (principal) memperkerjakan 

orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan principal mendelegasikan 

wewenang pengambilan keputusan kepada agent (Jensen dan Meckling,   1976). 

Manajer (agent) sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 

internal dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan pemilik 

saham sehingga terjadi asimetri informasi.    Teori keagenan menyatakan bahwa 

para manajer lebih menekankan pada kepentingan sendiri dalam mengambil 

kebijakan ekonomi,   sehingga dengan adanya kondisi   asimetri informasi 

memberikan kesempatan bagi para manajer untuk melakukan manajemen laba 

(Richardson,  1998). 
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Namun demikian, teori keagenan kurang  mempertimbangkan kenyataan 

bahwa pengambilan keputusan tidak hanya dilandaskan pada kepentingan pribadi, 

karena para manajer sebagai manusia juga memiliki etika yang akan memengaruhi 

pengambilan keputusan mereka (Baiman, 1990;     Noreen,  1988).  Lebih lanjut 

Pennino (2002)   menyatakan bahwa manajer   sering dihadapkan pada berbagai 

dilema dalam pengambilan keputusan pada saat proses dan evaluasi informasi 

yang bersifat etis. Pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan isu-isu etis 

disebut dengan pengambilan keputusan etis (ethical decision making). 

Teori yang paling sering digunakan untuk menjelaskan proses pengambilan 

keputusan etis dan digunakan untuk memahami alasan seseorang didalam 

mengambil keputusan etis adalah teori perkembangan moral kognitif yang 

dikembangkan oleh Kohlberg (1969,   1981).   Kohlberg (1969)   mendefinisikan 

penalaran moral (moral reasoning) sebagai judgment mengenai benar atau salah, 

moral development adalah tingkat kematangan dari moral reasoning.  Penalaran 

moral merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan tanpa 

memasukkan kepentingan pribadi dan memperhatikan dampak pertimbangan 

mereka terhadap kesejahteraan orang lain (Ponemon dan Gabhart, 1993;  Jones, 

1991). 
 

 

Kohlberg   (1981)   juga   mengatakan   bahwa   tingkat   moral   reasoning 

seseorang  sebagai dasar  yang  digunakan untuk  pengambilan keputusan ketika 

mereka dihadapkan pada dilema etis. Postulat Kohlberg (1981) menyatakan 

struktur kognitif dan proses interpretasi akan mempercepat individu didalam 

menentukan pilihan kebijakan etis.  Kohlberg (1981) membagi level penalaran etis 
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dalam tiga tingkatan.  Tingkatan pertama, adalah pre-conventional level,  individu 

memutuskan sesuatu itu benar atau salah berdasarkan konsekuensi.   Tingkatan 

kedua,  conventional level,  individu mempertimbangkan harapan orang lain dan 

sangat tergantung pada aturan dan hukum didalam menentukan benar atau salah. 

Tingkatan ketiga adalah post-conventional level,   individu menggunakan benar 

atau salah dengan menggunakan prinsip etika universal (contohnya: kejujuran, 

keadilan) sebagai common good  dan justice.   Prinsip etika universal mengandung 

sepuluh nilai-nilai sesuai dengan yang diungkapkan oleh Brackner J.W (1992). 

Teori perkembangan moral menyatakan bahwa individu yang memegang teguh 

prinsip-prinsip moral universal tidak akan menerima perilaku difungsional seperti 

praktik manajemen laba. 

Sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif,    Rutledge dan Karim 

(1999) menemukan bahwa tingkat penalaran moral memengaruhi keputusan- 

keputusan manajer dalam mengevaluasi proyek. Review dari literatur empiris atas 

teori perkembangan moral kognitif   oleh Blasi (1980) menyimpulkan bahwa 

individu yang berada pada tingkatan moral yang lebih tinggi akan  lebih mampu 

bertahan terhadap tekanan ketika melakukan judgment.  Kesimpulan Blasi (1980) 

sejalan dengan temuan Loeb (1988) yang menunjukkan bahwa tingkatan moral 

development seseorang akan berdampak pada kemampuan seseorang   ketika 

dihadapkan pada  konflik etis. 

Penelitian dengan menggunakan setting non-akuntansi yang meneliti 

pengaruh moral  reasoning  terhadap  perilaku  disfungsional  menunjukkan  hasil 

yang  tidak  konsisten.    Beberapa  peneliti  menunjukka n  bahwa  judgment  etis 
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(moral reasoning) berasosiasi dengan intensi perilaku (Barnett dkk.,  1996,  2001; 

Deconinck dan Lewis,  1997;  Rallapalli, dkk., 1998;    Bass,  1999) tetapi temuan 

tersebut tidak didukung oleh hasil penelitian Uddin dan Gillett   (2002) dan 

Shapeero dkk (2003). 

Beberapa penelitian di bidang akuntansi menunjukkan bahwa penalaran 

moral merupakan konsep penting dalam profesi akuntansi karena berhubungan 

dengan kepedulian, independensi, objektif dan integritas (Thorne, 1998; Jones dan 

Ponemon, 1993).   Walaupun pengetahuan teknik merupakan hal yang esensial 

dalam keahlian akuntan dibanyak situasi, tetapi pada kondisi tertentu, khususnya 

ketika ada aturan yang tidak jelas atau ketika tidak ada aturan, kemampuan 

penalaran moral akuntan menentukan kualitas judgment profesional akuntan 

(Gibbins dan Mason, 1988). 

Manajemen laba yang dilakukan  dalam rerangka hukum dan aturan yang 

selaras dengan kepentingan terbaik perusahaan tetapi jika tidak 

mempertimbangkan stakeholders maka tindakan mereka tidak etis (Burn dan 

Merchant,   1990).   Berdasarkan beberapa penelitian tersebut diduga salah satu 

faktor yang menyebabkan manajer melakukan praktik majamen laba dikarenakan 

rendahnya tingkat kemampuan penalaran moral manajer tersebut. Manajer yang 

berada pada level tingkatan penalaran moral tinggi maka kecenderungan 

melakukan tindakan tidak etis seperti manajemen laba akan rendah.  Penelitian ini 

mengkaji mengenai pengaruh kemampuan penalaran moral seseorang terhadap 

penilaian etis atau tidak etis perilaku manajemen laba seperti yang 

direkomendasikan oleh Chang (2007). 
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Selain mengkaji tentang pengaruh penalaran moral terhadap penilaian 

individu  atas perilaku  manajemen laba,   penelitian juga menguji faktor-faktor 

individual lainnya yang berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam 

melakukan penalaran etis dan pengaruhnya terhadap penilaian mereka atas praktik 

manajemen  laba.    Ada  beberapa  faktor  yang  memengaruhi  tingkat  penalaran 

moral individu diantaranya adalah filosofi moral dan tingkat religiositas seperti 

yang ditunjukkan dari hasil studi literatur empiris yang dilakukan oleh O’Fallon 

dan Butterfield (2005). 

Filosofi moral personal dalam teori etika akan mendasari seseorang dalam 

pengambilan kebijakan etis (Forsyth,   1980). Forsyth (1980)  mengembangkan 

Ethics Position Questionnaire (EPQ) untuk mengidentifikasi filosofi moral 

personal, yang dapat dijelaskan oleh dua dimensi   relativisme   dan idealisme. 

Idealisme  merupakan  suatu  sikap  untuk  tidak  merugikan  orang  lain  sekecil 

apapun,    sikap  yang  selalu  melakukan  perbuatan  bermoral tanpa  menimbang 

positif-negatif,    sikap  yang  selalu  memikirkan  kehormatan  dan  kesejahteraan 

orang lain atau dengan kata lain tindakan bermoral adalah suatu tindakan yang 

ideal.     Relativisme  menggambarkan  individu  yang  berprinsip  bahwa  tidak 

mungkin dapat menyenangkan semua pihak,   sikap yang menyatakan bahwa 

moralitas tidak dapat dianggap suatu kebenaran,   sikap yang menyatakan bahwa 

penerapan etika tidak sama dalam setiap situasi. 

Filosofi moral individu memengaruhi pengambilan kebijakan bisnis seperti 

kebijakan  dalam  melakuka n  manajemen  laba.    Individu  yang  memiliki  sifat 

idealistik  cenderung  tidak  akan  melakukan  manajemen  laba  karena  dapat 
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merugikan orang lain (Forsyth,  1982).  Individu yang idealis akan menilai bahwa 

tindakan manajemen laba merupakan tindakan yang kurang etis. Sebaliknya, 

individu yang memiliki sifat relatif akan mempertimbangkan keadaan jika mereka 

dihadapkan untuk melakukan tindakan manajemen laba.   Individu yang bersifat 

relatif akan menilai tindakan manajemen laba lebih longgar (lebih toleran) 

dibandingkan dengan individu yang idealis (Elias,   2002;   Baharuddin dan 

Satyanugraha, 2004;  Greenfield,  2008). 

Salah   satu   alasan   perlunya   dilakukan   penelitian   kembali   mengenai 

pengaruh filosofi personal terhadap manajemen laba karena terbatasnya penelitian 

tersebut.  Alasan lainnya adalah hasil penelitian mengenai pengaruh filosofi moral 

terhadap kebijakan etis yang menggunakan setting di luar akuntansi menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten.  Hasil penelitian Singhapakdi dkk (2000) menunjukkan 

bahwa idealisme dan relativisme memengaruhi intensi etis sejalan dengan hasil 

penelitian Moriss dkk (1996),   sedangkan penelitian Bass (1998,   1999) serta 

penelitian Eastman dkk (2001) tidak menemukan hubungan yang signifikan antara 

filosofi moral dengan intensi perilaku etis.   Arah yang kurang jelas mengenai 

pengaruh  filosofi  moral  terhadap  intensi  perilaku  etis  menyebabkan  masih 

perlunya dilakukan penelitian kembali.   Selain itu dalam penelitian ini juga 

menganalisis   pengaruh   tidak   langsung   filosofi   moral   terhadap   perilaku 

manajemen laba. 

Beberapa hasil penelitian menunjukka n bahwa filosofi moral berasosiasi 

dengan judgment etis (Barnett dkk.,  1996; Harrington, 1997;  Bass dkk., 1998; 

Elias,  2002;  Kim,  2003).   Vitell, Rallapalli dan Singhapakdi (1993) menemukan 
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personal yang lebih idealis dan kurang relatifis cenderung menunjukkan sifat lebih 

jujur dan integritas yang tinggi daripada personal yang lebih relatif dan kurang 

idealis.  Hasil survei lainnya, menunjukkan personal yang lebih ideal dan kurang 

relatif cenderung lebih mempertimbangkan etika dan tanggung jawab sosial 

daripada personal sebaliknya (Singhapakdi, Kraft, Vitell dan Rallapalli 1995). 

Vaicy (1996)  menemukan penurunan idealisme dan peningkatan 

relativisme menyebabkan personal memberikan judgment bahwa aktivitas yang 

secara moral dipertanyakan adalah etis.    Beberapa hasil penelitian lain 

menunjukkan hal yang berbeda seperti Boyle (2000) yang menunjukkan bahwa 

personal  yang  memiliki  idealisme  yang  tinggi  maupun  rendah  tidak  berbeda 

dalam melakukan judgment atas perilaku yang kurang etis.  Sividas (2003) juga 

menemukan  bahwa  tidak  ada  hubungan  yang  signifikan  antara  manajer  yang 

idealis terhadap praktik penjualan yang kontroversial.   Dari uraian sebelumnya 

menunjukkan  adanya  ketidakkonsistenan  mengenai  pengaruh  filosofi  moral 

dengan judgment etis dalam hal ini  moral reasoning.   Tidak adanya arah yang 

jelas dari pengaruh filosofi moral terhadap penalaran moral merupakan salah satu 

alasan perlunya untuk dilakukan penelitian kembali.    Penelitian ini juga 

menawarkan model lain yaitu tidak hanya melihat pengaruh langsung saja tetapi 

juga menganalisis pengaruh tidak langsung faktor religiositas melalui penalaran 

moral  terhadap  etika  manajemen  laba.     Selain  idealisme,  relativisme  serta 

penalaran moral faktor lain yang perlu dipertimbangan dalam pengambilan 

keputusan etis adalah religiositas. 
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Religiositas merupakan faktor yang memengaruhi perilaku etis,   seperti 

yang ditunjukkan dalam penelitian Clark dan Dawson (1996) terhadap 144 sampel 

mahasiswa bisnis serta penelitian Weaver dan Agle (2002).     Hasil penelitian 

Barnett, Bass dan Brown (1996) juga menunjukkan bahwa religiositas 

memengaruhi standar moral seseorang.  Manusia yang memiliki level  religiositas 

yang tinggi akan lebih empati dan memperhatikan kepentingan orang lain (Hood, 

Spika, Hunsberger dan Gorsuch, 1996), serta religiositas akan memberikan 

kontribusi terhadap idealisme seseorang.   Sejalan dengan hal tersebut, hasil survei 

atas faktor-faktor yang memengaruhi sikap dan perilaku etis  yang dilakukan oleh 

Maryani  dan    Ludigdo  (2001)    menunjukkan  bahwa  faktor  yang  dianggap 

dominan memengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan adalah religiositas 

(67,46%). 

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan  antara  penalaran  moral,    judgment,  persepsi  tentang  etis  dan  tidak 

etisnya suatu permasalahan dengan tingkat religiositas (Wimalasiri,  1996 ;  Clark 

dan Dawson,  1996, Tse dan Au,  1997;  Wagner dan Sanders,  2001;  Razzaque 

dan Hwee, 2002).  Namun demikian sebagian besar peneliti tersebut  setting diluar 

lingkungan akuntansi,  hal inilah yang kemudian menjadi motivasi penelitian ini 

guna   melihat pengaruh   tidak langsung religiositas terhadap penilaian individu 

atas perilaku manajemen laba melalui level penalaran moral, dan filosofi moral. 

 
1.2   Perumusan Masalah 

 
 

Penelitian-penelitian mengenai perilaku manajemen laba secara umum 

sering dijelaskan dengan menggunakan teori keagenan.  Pada penelitian ini akan 
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diinvestigasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku manajemen laba dengan 

menggunakan perspektif etis.  Hal ini sejalan dengan argumen Baiman (1990) dan 

Noreen (1988) yang menyatakan bahwa manusia sebagai mahluk individu dan 

sosial memiliki etika sebagai salah satu dasar yang dipertimbangkan dalam proses 

pengambilan kebijakan etis. 

Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang proses pengambilan 

kebijakan  etis  atas  kebijakan  manajemen  laba  masih  terbatas  (Burns  dan 

Merchant,  1990;  Merchant dan Rockness,  1994; Kaplan dkk,  2007).   Beberapa 

penelitian terdahulu telah meneliti mengenai tanggapan para direktur umum, 

manager keuangan, controller dan auditor (Bruns dan Merchant,     1990) dan 

mahasiswa  program  sarjana,    MBA  dan  praktisi  akuntan    (Rosenzweig  dan 

Fischer,  1994;  Fischer dan Rosenzweig, 1995) terhadap etis tidaknya tindakan 

manajemen  laba.     Hasilnya  menunjukka n  belum  adanya  kesepakatan  yang 

konsisten tentang penerimaan dari sudut pandang etis mengenai tindakan 

manajemen laba. Hasil penelitian terdahulu juga meneliti mengenai variabel 

langsung  yang  memengaruhi  tindakan  manajemen  laba  seperti  faktor  filosofi 

moral (Elias, 2002) , peran individu (Kaplan,  2001),  causal atribution (Kaplan 

dkk, 2007),  nilai-nilai etis korporasi (Elias 2004). 

Penelitian ini menganalisis kembali faktor-faktor yang menpengaruhi 

manajemen laba dengan mengembangkan hasil penelitian terdahulu khususnya 

penelitian Elias (2002) dengan melihat pengaruh tidak langsung filosofi moral 

terhadap manajemen laba.   Faktor yang akan diteliti terutama pengaruh tingkat 

penalaran moral seperti yang disarankan oleh Chang dan Yen (2007) .  Selain itu 
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peneliti  juga  menambahkan  faktor  religiositas  sebagai  salah  satu  faktor  yang 

diduga  memiliki  pengaruh  tidak  langsung  terhadap  manajemen  laba. 

Pengambilan faktor tingkat religiositas didasarkan atas hasil survei Maryani dan 

Ludigdo (2001)   yang menunjukkan bahwa faktor yang dianggap dominan 

memengaruhi sikap dan perilaku etis akuntan adalah religiositas (67,46%). 

Berdasarkan  hasil-hasil penelitian  terdahulu  ,  maka  permasalahan  yang 

akan diteliti adalah faktor-faktor yang memengaruhi manajemen laba dari 

perspektif etis khususnya adalah faktor religiositas,  filosofi moral dan penalaran 

moral.    Berdasarkan dari permasalahan utama tersebut  kemudian  dirinci  lima 

pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh religiositas terhadap filosofi moral dan tingkat 

penalaran moral?  Apakah tingkat religiositas akan berpengaruh terhadap 

idealisme dan relativisme individu, serta apakah tingkat religiositas 

berpengaruh terhadap  kemampuan penalaran moral individu? 

2.   Bagaimana pengaruh filosofi moral terhadap   perilaku manajemen laba? 

 
Apakah idealisme individu akan memengaruhi penilaian individu atas 

perilaku manajemen laba dan apakah relativisme individu memengaruhi 

perilaku manajemen laba? 

3.   Bagaimana pengaruh   filosofi moral   terhadap tingkat penalaran moral? 

 
Apakah  idealisme  akan  berpengaruh  terhadap  kemampuan  penalaran 

moral individu dan apakah relativisme individu akan berpengaruh terhadap 

kemampuan penalaran moral individu?. 
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4.   Apakah tingkat penalaran moral individu berpengaruh terhadap penilaian 

individu atas perilaku manajemen laba? 

 
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 
 

Secara umum,   penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukt i empiris 

mengenai pengaruh faktor-faktor individual yaitu penalaran moral,  filosofi moral 

personal dan religiositas terhadap penilaian etis individu atas perilaku manajemen 

laba.  Pengaruh yang akan dianalisis adalah pengaruh langsung dan tidak langsung 

faktor-faktor tersebut terhadap penilaian etis individu atas perilaku manajemen 

laba.  Secara khusus rincian tujuan penelitian adalah untuk memberikan beberapa 

bukti empiris mengenai: 

1.   Pengaruh    tingkat  religiositas  terhadap  filosofi  moral  yang  diukur 

dengan relativisme dan idealisme.    Analisis dilakukan untuk 

mengetahui apakah religiositas individu akan berpengaruh pada 

idealisme serta relativisme. 

2. Pengaruh    tingkat religiositas terhadap kemampuan melakukan 

penalaran  moral.    Analisis  ini  dilakukan untuk  mengetahui apakah 

tingkat religiositas akan memengaruhi   kemampuan penalaran moral 

individu. 

3.   Pengaruh  filosofi moral yang diukur dengan relativisme dan idealisme 

terhadap penilaian individu atas perilaku manajemen laba.   Analisis 

dilakukan untuk mengetahui apakah idealisme individu   berpengaruh 

pada penilaian etis individu atas perilaku manajemen laba dan apakah 
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relativisme individu berpengaruh terhadap penilaian etis individu atas 

perilaku manajemen laba. 

4.   Pengaruh  penalaran  moral     terhadap  penilaian  etis  individu  atas 

perilaku manajemen laba,   untuk mengetahui apakah level penalaran 

moral individu akan memengaruhi penilaian etis individu atas perilaku 

manajemen laba. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam riset 

akuntansi keperilakuan dan akuntansi manajemen sebagai bahan untuk 

pengembangan penelitian lebih lanjut.  Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan pada para praktisi.   Manfaat penelitian dapat dirinci sebagai 

berikut: 

1.   Bagi para akademisi,  peneliti  dan konsultan profesional,  hasil penelitian 

akan memberikan kontribusi mengenai penilaian etis individu atas perilaku 

manajemen laba.   Hasil penelitian akan memberikan masukan mengenai 

hubungan langsung antara kemampuan penalaran moral, dan filosofi moral 

terhadap manajemen laba,   serta hubungan tidak langsung antara filosofi 

moral dan tingka t religiositas dengan penilaian etis individu atas perilaku 

manajemen laba 

2.   Bagi asosiasi profesi akuntan, hasil penelitian akan memberikan kontribusi 

yaitu  sebagai  bahan pertimbangan didalam  mengembangkan kebijakan, 

dan program pendidikan yang berkaitan dengan manajemen laba. 
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3. Bagi para manajemen perusahaan,   hasil penelitian akan memberikan 

masukan mengenai faktor-faktor yang akan memengaruhi seseorang 

didalam mengambil kebijakan etis terutama kebijakan manajemen laba. 

 
1.4 Orisinalitas Penelitian 

 
 

Penelitian ini merupakan pengembangan riset mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi penilaian individu atas perilaku manajemen laba.   Pengembangan 

dilakuka n dengan mengintegrasikan variabel individual (religiositas,   idealisme, 

relativisme dan  penalaran  moral)  dengan penilaian etis  individu  atas perilaku 

manajemen laba. Penelitian sebelumnya telah meneliti variabel yang berpengaruh 

langsung pada manajemen laba yaitu filosofi moral (Elias,   2002 ;   Greenfield, 

2008),  peran individu (Kaplan,  2001),     nilai-nilai etis korporasi (Elias,  2004), 

 
causal  atribution  (Kaplan  dkk.,    2007),    komitmen  profesional  (Greenfield, 

 
2008). 

 

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.  Perbedaan penelitian 

terletak  faktor-faktor  individual  yang  diduga  akan  memengaruhi  etika  atas 

tindakan manajemen laba yaitu faktor penalaran moral, filosofi moral dan 

religiositas.  Selain itu penelitian ini dilakukan juga untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung dari variabel-variabel tersebut,  sedangkan sebagian 

besar penelitian-penelitian terdahulu melihat faktor-faktor yang berpengaruh 

langsung terhadap penilian etis individu atas perilaku manajemen laba (Burn dan 

Merchat, 1990; Fischer dan Rosenzweig, 1994; Fischer dan Rosenzweig, 1995; 

Elias, 2002, 2004; Kaplan, 2001, 2007; Greenfield,  2008). 
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Penelitian ini diharapkan  akan memberikan kontribusi tambahan dengan 

menganalisis khususnya  pengaruh religiositas dan penalaran moral pada tindakan 

manajemen laba yang selama masih terbatas.  Selain itu penelitian juga mengkaji 

kembali  pengaruh  filosofi  moral,  tetapi  memperhatikan  pula  keterkaitannya 

dengan religiositas dan penalaran moral yang pada akhirnya akan berpengaruh 

pada penilaian etis individu atas perilaku manajemen laba. Hasil penelitian ini 

diharapkan  akan  membantu  para  manajemen  untuk  lebih  berhati-hati didalam 

menyusun kebijakan opersasional dan akuntansi dalam perusahaan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

 
Tujuan utama penelitian adalah melakukan analisis  mengenai pengaruh 

faktor-faktor individual terhadap penilaian etis individu atas perilaku manajemen 

laba.  Penelitian ini merupakan penelitian survei yang mengumpulkan informasi 

mengenai  penilaian  etis  para  responden  terhadap  perilaku  manajemen  laba. 

Dalam  bagian  ini dibahas  lebih  dahulu  mengenai manajemen  laba,  kemudian 

dilanjutnya pembahasan tentang   teori dalam pengambilan kebijakan etis yaitu 

teori cognitive moral development (perkembangan moral kognitif) serta ethical 

action theory (teori tindakan etis),  dan variabel-variabel  memengaruhi penilaian 

etis individu atas perilaku manajemen laba.  Hasil-hasil penelitian terdahulu dan 

hubungan antar variabel serta model penelitian  dibahas  diakhir sub bab ini. 

 
2.1      Manajemen Laba 

 
 

Laba sering disebut sebagai “bottom line” atau “net income” yang 

merupakan salah satu butir penting dalam laporan keuangan.    Laba 

mengindikasikan   tentang adanya suatu aktivitas yang bernilai tambah.   Laba 

merupakan sinyal yang memberikan arahan dalam melakukan kebijakan investasi 

dalam pasar modal.   Peningkatan laba merepresentasikan peningkatan nilai 

perusahaan,   dan   penurunan   laba   merupakan   tanda   atau   sinyal   terjadinya 

penurunan nilai perusahaan (Lev,    1998).    Pentingnya informasi laba 

menyebabkan manajemen perusahaan memiliki kepentingan untuk mengelola cara 

penyajiannya.  Para eksekutif sangat memahami pengaruh pilihan akuntansi yang 
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memberikan dampak kebijakan terbaik bagi perusahaan.  Para eksekutif kemudian 

mempelajari bagaimana melakukan manajemen laba. 

Schipper (1989) mendifinisikan manajemen laba sebagai praktik campur 

tangan manajemen pada proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan atau 

maksud memperoleh keuntungan pribadi.    Levitt (1998) mendefinisikan 

manajemem laba sebagai permainan sulap akuntansi dengan menyembunyikan 

realitas keuangan yang sesungguhnya dari para investor.   Sementara itu Fischer 

dan Rosenzweig (1995) mendefinisikan manajemen laba dari sudut pandang 

praktik akuntansi sebagai perilaku manajer meningkatkan (menurunkan) laporan 

laba saat ini dari perusahaan tanpa berhubungan dengan peningkatan (penurunan) 

probabilitas ekonomi jangka panjang perusahaan 

Kesimpulan dari beberapa pendapat yang dikemukakan sebelumnya 

menunjukkan bahwa manajemen laba merupakan praktik penggunaan judgment 

dalam pelaporan keuangan dan dalam struktur transaksi untuk mengubah laporan 

keuangan, sehingga dapat menyesatkan stakeholders mengenai kinerja keuangan 

perusahaan atau memengaruhi kontrak yang tergantung pada angka-angka 

akuntansi (Healy dan Wahlen,  1999).  Menurut McKee  (2005),  manajemen laba 

dapat  dilakukan  oleh  menajemen  untuk  menampilkan  laba  yang  diinginkan 

dengan menggunakan dua cara yaitu: 

a.   Melalui accounting choice (kebijakan akuntansi) yang terdapat dalam 

prinsip  akuntansi  yang  berlaku  umum,     tindakan  ini  kategorikan 

sebagai accounting-based activities 
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b.   Melalui  kebijakan  operasional  yang  dinamakan  dengan  economic 

earning management atau operating-based activities. 

Pengaruh  kebijakan  akuntansi  dan  kebijakan  operasional  dapat  digambarkan 

dalam gambar 2.1 yang ditulis oleh McKee (2005). 

Gambar 2.1  Pengaruh kebijakan operasional dan Kebijakan Akuntansi 
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Sumber: McKee.   Thomas.   E.   2005.   “Earning Management: An Executive 

Perspective”.  Thomson South Westren 
 

 
 

Beberapa manager memandang praktik manajemen laba merupakan alat 

legitimasi, yang bermanfaat untuk memenuhi tanggungjawab mereka dalam 

memaksimalisasi tingkat kembalian pada pemegang saham.  Namun demikian ada 

juga  yang beranggapan bahwa tindakan ini akan mendistorsi informasi karena 

menyesatkan para pengguna laporan keuangan (Burn dan Merchant,  1990). 

Sebagian besar penelitian tentang manajemen laba pada umumnya 

menggunakan teori keagenan untuk menjelaskan terjadinya praktik manajemen 

laba. Jensen dan Meckling (1976) melalui tulisannya tentang theory of the firm 

yang   membahas   tentang   perilaku   manajerial,   agency   cost,   dan   struktur 
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kepemilikan.  Jensen dan Meckling  (1976)  mendefinisikan agency relationship 

 
atau hubungan keagenan sebagai: 

 
A contract under which one or more (principal) engage another person 

(the agent) to perform some service on their behalf which involves 

delegating some decision-making authority to the agent. 

Menurut Scott (1997) manajemen laba didefinisikan sebagai: 

 
Given that managers can choose accounting policies from a set (for 

example, GAAP), it is natural to expect that they will choose policies so as to 

maximize their own utility and/or the market value of the firm. 

Dari definisi  tersebut  manajemen  laba  merupakan  pemilihan  kebijakan 

akuntansi oleh manajer dari standar akuntansi yang ada dan secara alamiah dapat 

memaksimumkan utilitas mereka dan atau nilai pasar perusahaan. Scott (1997) 

membagi   cara   pemahaman   atas   manajemen   laba   menjadi   dua.   Pertama, 

melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk memaksimumkan 

utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang, dan political 

costs (Opportunistic Earnings Management). Kedua, dengan memandang 

manajemen laba dari perspektif efficient contracting (efficient earnings 

management), di mana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk 

melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian 

yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. 

Dengan demikian, manajer dapat memengaruhi nilai pasar saham perusahaannya 

melalui manajemen laba. 
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Teori keagenan  berasumsi bahwa prinsipal akan berasumsi agen (seperti 

prinsipal) akan didorong oleh kepentingan sendiri (self-interest).  Manajemen laba 

merupakan salah satu bentuk mengutamakan self-interest yaitu transfer 

kesejahteraan  dari  stakeholder  yang  satu  ke  lainnya  yang  dihasilkan  karena 

adanya asimetri informasi antara manajer dan stakeholders. 

Dalam tulisannya Dye (1988) mengatakan bahwa manajemen laba 

merupakan konsekuensi atas  manfaat  asimetri informasi  yang  digunakan  oleh 

manajer pada shareholders.  Dye mengatakan bahwa manajemen laba merupakan 

dasar  untuk  meningkatkan  numerasi  eksekutif dan  investor  akan  menyisihkan 

dana untuk numerasi tersebut.  Selain itu, pemegang saham lama menginginka n 

agar pasar memberikan nilai baik pada perusahaannya, sehingga manajemen laba 

akan mengarahkan pada adanya transfer kesejahteraan dari investor baru ke 

investor lama (Dye, 1988).   Berdasarkan beberapa hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen laba terjadi karena adanya self interest dengan 

menggunakan asimetri informasi. Hal ini dapat merugikan stakeholders yang 

mengharapkan informasi penting dalam laporan keuangan 

Stakeholders  bergantung  dengan  laporan  keuangan  dengan 

mengasumsikan  laba  yang  dilaporkan  saat  ini  mengindikasikan  profitabilitas 

jangka panjang.    Contohnya, pemegang saham dan investor potensial 

menggunakan laporan keuangan dalam membuat kebijakan investasi.   Supplier 

mungkin menggunakan laporan keuangan untuk memutuskan pada perusahaan 

mana mereka akan berbisnis.   Bank bergantung pada laporan keuangan dalam 

pembuatan  kebijakan  hutang.    Ketika  terjadi  praktik  manajemen  laba  maka 
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laporan keuangan tidak secara akurat merefleksikan kondisi ekonomi perusahaan, 

kepercayaan stakeholders dilanggar.   Stakeholders mungkin akan mengambil 

kebijakan yang tidak tepat atas kepentingan terbaik mereka, yang seharusnya tidak 

perlu mereka lakukan jika laporan keuangan yang disajikan tidak terdistorsi. 

Penurunan kualitas laporan keuangan merupakan dampak utama yang 

diakibatkan dari adanya  manajemen  laba  (Greenfield,  2008).  Dampak  lainnya 

adalah dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan, memberikan bias dalam 

laporan keuangan dan dapat mengganggu pemakai laporan keuangan yang 

mempercayai angka laba dalam laporan keuangan sebagai laba tanpa rekayasa 

(Setiawati dan Na’im, 2000). Publik sangat menghargai profesi akuntan 

dibandingkan dengan profesi  lainnya.   Publik  juga percaya bahwa profesi  ini 

terguncang karena adanya skandal laporan keuangan yang melibatkan profesi 

akuntan.     Akuntan  memiliki  fungsi     krusial  didalam  menyiapkan  laporan 

organisasi yang mencerminkan status keuangan organisasi dengan transparan dan 

adil.  Akuntan merupakan penjaga kepercayaan publik pada institusi.  Oleh karena 

itu profesi akuntan selayaknya memiliki integritas yang solid dan reputasi yang 

tinggi. 

Kebijakan dan judgment akuntan serta manajer perlu diteliti, untuk 

mengetahui sensitivitas etis yang  mereka  miliki ketika  melakuka n manajemen 

laba.  Walaupun perlu juga mempertimbangkan tekanan yang mungkin dirasakan 

oleh akuntan maupun manager sehingga mereka melakukan praktik manajemen 

laba.    Beberapa  penelitian  menjelaskan  mengenai  manajemen  laba.    Duncan 

(2001)  menjelaskan  perbedaan  faktor  eksternal  dan  personal  dalam  tindakan 
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manajemen   laba.      Duncan   menyatakan   bahwa   tekanan   untuk   memenuhi 

peramalan dari para analis dan kewajiban kontraktual merupakan contoh dari 

faktor eksternal.   Penelitian empiris cenderung mendukung dugaan tersebut. 

Kasznick (1999) menemukan bahwa perusahaan yang melakukan kesalahan 

peramalan laba akan mengalami penurunan harga saham.   Duncan (2001) juga 

mengatakan bahwa tekanan untuk mengejar bonus, promosi dan rendahnya etika 

auditor merupakan faktor personal dalam tindakan manajemen laba.  Healy (1985) 

menemukan motivasi internal untuk melakukan manajemen laba seperti penetapan 

bonus bagi manajer dan Merchant (1990) menyimpulkan bahwa manajemen laba 

dilakukan untuk mengejar target anggaran. 

Hasil survei menunjukkan bahwa tindakan manajemen laba sudah meluas. 

Levitt (1998) mengatakan bahwa praktik ini secara nyata bukan merupakan hal 

baru dalam akuntansi dan metoda manajemen laba menjadi semakin berkembang 

akhir-akhir ini.   Martin dkk (2002) menyatakan bahwa Securities and Exchange 

Commission (SEC) meningkatkan penelitian yang mendalam mengenai aktivitas 

manajemen laba akhir-akhir ini, dan mengkonfirmasi kepercayaan agen mengenai 

kecurangan  yang sederhana.   Pada  bulan Juli 2001 SEC menginvestigasi 260 

kasus kecurangan yang melibatkan laba,   dan telah terjadi peningkatan yang 

dramatis. Hasil sur vei Nelson dkk (2002) pada  manager audit di kantor akuntan 

publik (KAP) besar menunjukkan bahwa klien mereka cenderung melakukan 

manajemen laba. 

Penelitian-penelitian terdahulu masih sedikit yang mengkaji tindakan 

manajemen  laba  dilihat  dari prespektif  etika  yang  kurang  diperhatikan dalam 
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agency  theory  (Noreen,  1988).    Dalam  teori tindakan  etis  dikemukan  bahwa 

kecenderungan seseorang untuk bertindak kurang etis sangat  dipengaruhi oleh 

kemampuan penalaran moral atas individu tersebut.  Kemampuan penalaran moral 

akuntan juga akan memengaruhi judgment profesional akuntan terutama jika 

akuntan dihadapkan pada permasalahan etika ketika mengambil proses 

pengambilan kebijakan. 

Peneliti-peneliti terdahulu mendukung agency theory bahwa para manajer 

bertindak  untuk  kepentingan  pribadi  daripada  untuk  kepentingan  perusahaan, 

ketika  terdapat  insentif  atas  pekerjaan  mereka  dan  adanya  informasi  asimetri 

antara para manajer dan pemilik perusahaan.   Ketika manajer mempunyai 

informasi internal maka kemungkinan mereka akan bersifat oportunis yang dapat 

mengarah ke perilaku disfungsional (Eisenhardt, 1989). 

Noreen (1988) mengusulkan adanya satu penjelasan alternatif atas tindakan 

manajer melakukan manajemen laba.     Noreen mengindikasikan bahwa agency 

theory mengabaikan hubungan yang esensial antara etika dan ekonomi.  Noreen 

menekankan pentingnya perilaku etis, seperti yang diutarakan oleh Jensen (2006) 

teori keuangan dan praktik tidak lengkap tanpa mempertimbangkan sifat integritas 

sebagai suatu kebutuhan untuk  memaksimalisasi nilai perusahaan pada jangka 

panjang.   Temuan Noreen (1988) sejalan dengan temuan Rutledge dan Karim 

(1999) menyatakan bahwa penalaran moral memengaruhi keputusan evaluasi 

proyek. 
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2.2      Penalaran Moral 
 
 

Menurut Kohlberg (1981) prinsip moral bukan merupakan aturan untuk 

suatu tindakan, tetapi merupakan alasan suatu tindakan. Struktur utama moral 

adalah keadilan dan moral pada dasarnya dipandang sebagai konflik mengenai hal 

yang baik di satu sisi dan hal buruk di sisi lain. Konflik tersebut merupakan suatu 

keadaan yang harus diselesaikan antara dua kepentingan, yaitu antara kepentingan 

diri dan orang lain, atau antara hak dan kewajiban. Dengan demikian, moralitas 

merupakan hasil dari timbang menimbang antara kedua komponen tersebut. 

Penalaran  moral  merupakan  konsep  penting  dalam  profesi  akuntansi 

karena   berhubungan   dengan   kepedulian,   independensi,   objektif,   integritas 

(Thorne, 1999; Jones dan Ponemon, 1993).   Penalaran moral merupakan 

kemampuan akuntan untuk membuat pertimbangan tanpa memasukkan 

kepentingan pribadi dan mengakui dampak pertimbangan mereka terhadap 

kesejahteraan orang lain (Ponemon dan Gabhart, 1994; Jones, 1991).   Walaupun 

pengetahuan teknik merupakan hal yang esensial dalam keahlian akuntan, dalam 

banyak situasi, tetapi ketika ada aturan yang tidak jelas atau ketika tidak ada 

aturan, kemampuan penalaran moral akuntan menentukan kualitas judgment 

profesional akuntan ( Gibbins dan Mason, 1988). 

Penalaran moral dapat diartikan sebagai suatu proses pemikiran seseorang 

tentang dilema etis, dan kemudian sampai pada keputusan bahwa sesuatu itu baik 

atau buruk (Kohlberg, 1981). Tahapan perkembangan moral adalah ukuran dari 

tinggi rendahnya moral seseorang berdasarkan perkembangan penalaran moralnya 

seperti yang diungkapkan oleh Lawrence Kohlberg yang dikenal dengan teori 

http://id.wikipedia.org/wiki/Lawrence_Kohlberg
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perkembangan  moral kognitif.    Perkembangan  penalaran  moral sering  disebut 

juga kesadaran moral (moral reasoning, moral judgment, moral thinking, ethically 

judgment), merupakan faktor penentu yang melahirkan perilaku moral dalam 

pengambilan keputusan etis,  sehingga untuk  menemukan perilaku  moral yang 

sebenarnya hanya dapat ditelusuri melalui penalarannya. Artinya, pengukuran 

moral yang benar tidak sekedar mengamati perilaku moral yang tampak, tetapi 

harus melihat pada kesadaran moral yang mendasari (yang menjadikan alasan) 

keputusan perilaku moral tersebut. Dengan mengukur tingkat kesadaran moral 

akan dapat mengetahui tinggi rendahnya penalaran moral tersebut (Jones, 1991). 

Psikologi  penalaran  moral  memberikan  teori  yang  yang  menjelaskan 

proses pengambilan kebijakan   yang dilakukan sebelum perilaku etis.   Teori ini 

pertama kali dikembangkan oleh Pieget, 1932, kemudian dikembangkan Kohlberg 

(1969) yang dinamakan dengan theory of moral development sering juga disebut 

dengan teori perkembangan moral kognitif 

Teori  perkembangan  moral  kognitif  yang  diusulkan  Kohlberg  (1969, 

 
1981) telah banyak digunakan dalam memahami alasan yang dibuat seseorang 

saat membuat moral  judgments  (Snarey,  1985).  Kohlberg (1969) memodifikasi 

dan mengelaborasi hasil Jean Piaget.  Kohlberg (1969) mendefinisikan penalaran 

moral sebagai judgment  tentang benar dan salah, pengembangan adalah tahap 

kematangan penalaran moral.   Ia juga mendefinisikan tahap penalaran moral 

sebagai penalaran yang digunakan untuk mempertahankan posisi ketika 

dihadapkan pada dilema moral.  Berdasarkan sudut pandang tersebut,  Kohlberg 

berpikir  bahwa hal tersebut adalah lebih penting daripada pilihan aktual yang 
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dibuat,   karena pilihan-pilihan yang dibuat seseorang tidak selalu jelas.    Teori 

perkembangan  moral  mengatakan penalaran etis  kognitif  merupakan  hal  yang 

sangat  kompleks sebagai proses peningkatan dan kematangan kognitif.   Teori 

perkembangan moral mengasumsikan seseorang yang berpenalaran moral pada 

tingkat yang lebih rendah tidak dapat memproses penalaran moral pada tingkat 

yang lebih tinggi. 

Teori perkembangan moral kognitif mengindikasikan juga bahwa standar 

etis yang ditujukkan pada saat ini tidak menjamin akan menunjukkan standar yang 

sama pada masa yang akan datang.  Pendidikan berkelanjutan dan pelatihan bagi 

perusahaan  atau  profesi  yang  membutuhkan  standar  moral  tinggi  dibutuhkan 

untuk   mempertahankan,   meningkatkan  perilaku   moral  serta   menyelaraskan 

dengan core ethical value perusahaan maupun profesi (Galla, 2007).   Kohlberg 

merepresentasikan penalaran moral secara logika dengan   serangkaian level 

penalaran dan tahapan  developmental seperti terlihat  dalam tabel 2.1. 

 
2.3      Teori Model Tindakan Etis 

 
 

Model judgment moral dari Kohlberg telah memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam bidang psikologi moral. Teori Kohlberg menerangkan 

perkembangan etika individu tetapi tidak menunjukkan hasil dari perkembangan 

etika didalam tindakan etis. Sebagai perkembangan etis itu sendiri tidak cukup 

menghasilkan perilaku etis berdasarkan teori kohlberg.  Rest menyatakan bahwa 

perkembangan moral merupakan bagian penting dari psikologi moralitas secara 

original telah dilakukan oleh Kohlberg (Rest dkk., 1999).   Rest kemudian 

mengembangkan model empat komponen sebagai sintesa pendekatan lain yang 
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kemudian dikenal dengan   model of ethical action theory (Rest,   1979,   1994) 

dalam rerangka pemikiran yang didasari dari teori perkembangan moral kognitif 

(Kolhberg,  1969).  Teori model of ethical action  mengatakan bahwa penalaran 

moral terdiri dari empat komponen. 

Tabel 2.1 Enam Tahap Penalaran Moral (Kohlberg, 1969) 
 

PRE-CONVENTIONAL (berorientasi pada diri sendiri) 

Stage 1       :Ketaatan dan hukuman. 

Penilaian    baik-buruk,   benar-salah   didasarkan   pada   akibat    fisik   yang 
ditimbulkannya. Individu tunduk dan patuh pada peraturan, dan kekuasaan yang 

bersifat fisik, untuk menghindari hukuman tanpa mempertimbangkan arti dan 

nilai kebenaran secara lebih mendalam 

Stage 2       :Pandangan individualistik. 

Melakukan  suatu  tindakan  yang  dianggap  benar  untuk  memperoleh  imbalan 

sebagai gantinya, bukan berdasarkan kesetiaan, rasa terima kasih atau keadilan. 
 

 
 
 

CONVENTIONAL (Berorientasi padas relantionship) 

Stage 3       : Mutual ekspektasi interpersonal, hubungan dan kesesuaian. 
.  Memperlihatkan stereotype perilaku yang baik. Berbuat sesuai dengan apa yang 

diharapkan pihak lain. 

Stage 4       : Sistem sosial dan hati nurani. 

Mengikuti aturan hukum dan masyarakat (sosial, legal, dan sistem keagamaan) 
dalam usaha untuk memelihara kesejahteraan masyarakat. 

 

 
 
 

POST-CONVENTIONAL (Berorientasi pada prinsip-prinsip personal) 

Stage 5       :Kontrak sosial dan hak individual. 
Mempertimbangkan relativism pandangan personal, tetapi masih menekankan 

aturan dan hukum. 

 
Stage 6       :Prinsip-prinsip etika universal.. 

Bertindak sesuai dengan pemilihan pribadi prinsip etika keadilan dan hak 

(perspektif rasionalitas individu yang mengakui sifat moral). 
 

 

Sumber: Kohlberg , 1969 
 

Komponen pertama,   sensitivitas etis.   Sensivitas etis merujuk pada 

identifikasi isu-isu etis.     Pada proses pertama termasuk aktivitas 

menginterpretasikan situasi, peranan yang diambil mengenai beberapa tindakan 
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yang mungkin akan memengaruhi orang lain,   membayangkan cause-effect atas 

kejadian tersebut,  dan sadar tentang keberadaan dilema etis. 

Komponen kedua,  judgment etis.  Judgment etis merujuk pada judgment 

etis  atas  solusi  yang  ideal  terhadap  dilema  yang  terjadi.    Pada  tahapan  ini 

termasuk menilai dasar tindakan dengan menggunakan moral sense. 

Komponen yang ketiga adalah intensi etis. Intensi etis merujuk pada intensi 

untuk mematuhi atau tidak mematuhi judgment. Intensi bertindak etis, meliputi 

asesmen nilai dari pilihan yang ’benar’ dibandingkan dengan alternatif kebijakan 

lain dalam memformulasikan intensi bertindak. 

Komponen keempat   adalah tindakan/perilaku etis untuk memecahkan 

dilema etis.   Tindakan ini meliput i keberadaan tugas-tugas moral,   mempunyai 

keberanian untuk mengatasi godaan dalam rangka memenuhi tujuan moral. 

Keempat  komponen  proses  penalaran  moral dapat  digambarkan  seperti 

gambar 2.2. 

Gambar 2.2  Proses Penalaran Moral 
 

 

Identifikasi 

dilema Etis 

Judgment 
 

Etis 

Intensi untuk 

bertindak etis 

Tindakan/ 
 

Perilaku etis 
 
 
 

Sumber: Jones, dkk:2003. 
 

 
Rest (1979,   1986)   mengembangkan Defining Issues Test (DIT) sebagai 

alternatif untuk  proses pengukuran penalaran moral.  DIT telah digunakan secara 

luas sebagai metode pengukuran penalaran moral dan berkorelasi dengan teori 

perkembangan  moral  kognitif    Kohlberg.    DIT    menilai  tentang  pandangan 
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seseorang atas isu-isu moral yang krusial dalam satu kondisi yang menunjukkan 

adanya dilema moral. 

 
2.4      Filosofi Moral Personal 

 
 

Hal yang perlu diperhatikan dalam etika adalah konsep diri dari sistem 

nilai yang ada pada individu sebagai pribadi yang tidak lepas dari sistem nilai 

diluar dirinya.   Tiap-tiap pribadi memiliki konsep diri sendiri yang turut 

menentukan perilaku etikanya, sesuai dengan peran yang disandangnya 

(Khomsiyah dan Indriantoro, 1998). Menurut Cohen dkk. (1980) filosofi moral 

setiap individu pertama-tama ditentukan oleh kebutuhannya. Kebutuhan tersebut 

berinteraksi dengan pengalaman pribadi dan sistem nilai individu yang akan 

menentukan  harapan-harapan  atau  tujuan  dalam  setiap  perlakuannya  sehingga 

pada akhirnya individu tersebut menentukan tindakan apa yang akan diambilnya. 

Menurut Forsyth (1980)  Filosofi moral dikendalikan oleh dua karakteristik yaitu 

idealisme dan relativisme. 

ldealisme mengacu pada suatu hal yang dipercaya oleh individu dengan 

konsekuensi yang dimiliki dan diinginkannya tidak melanggar nilai-nilai moral. 

Idealisme berhubungan dengan tingkat dimana individual percaya bahwa 

konsekuensi yang diinginkan (konsekuensi positif) tanpa melanggar kaidah moral. 

Sikap idealis juga diartikan sebagai sikap tidak memihak dan terhindar dari 

berbagai kepentingan. Seorang akuntan yang tidak bersikap idealis hanya 

mementingkan   dirinya   sendiri   agar   mendapat   fee   yang   tinggi   dengan 

meninggalkan sikap independensi. 
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Sedangkan relativisme adalah suatu sikap penolakan terhadap nilai-nilai 

moral yang absolut dalam mengarahkan perilaku etis. Sikap relativisme secara 

implisit  menolak  moral  absolut  pada  perilakunya.  Individu  yang  relativistik 

percaya bahwa moral itu bersifat subyektif,  yang berbeda satu dengan lainnya. 

Konsep idealisme dan relativisme tidak berlawanan, namun menunjukkan 

dua skala yang terpisah.   Forsyth (1981) memberikan kategori Filosofi moral ke 

dalam empat  klasifikasi menggunakan matrik 2  x 2  (gambar 2.3)  yang dapat 

dikategorikan menjadi empat klasifikasi sikap Filosofi moral : (1) Situasionis, 

mendukung  analisis   individual  terhadap  tindakan  dalam  setiap  situasi  (2) 

Absolutis, menganggap bahwa hasil terbaik suatu tindakan bisa selalu dicapai 

dengan mengikuti aturan moral universal (3) Subyektivis, penilaian tindakan 

berdasarkan nilai-nilai dan perspektif pribadi dan (4) Eksepsionis, aturan moral 

universal memandu pertimbangan dalam bertindak,   tetapi secara pragmatis 

terbuka pengecualian. 

Filosofi moral atau  ideologi etis merupakan landasan   etika dan faktor 

penting yang berdampak pada moral dan judgment etis sesorang (Singhapakdi 

dkk., 1995).  Filosofi moral yang dimiliki seseorang merupakan faktor yang dapat 

menjelaskan perbedaan dalam judgment etis (Barnett dkk.,   1994) dan perilaku 

etis (Hunt dan Vitell, 1986). 

Forsyth (1980) menunjukkan  bahwa individu memiliki pendirian tertentu 

atas etika  dan posisi yang mereka ambil tersebut akan memengaruhi dalam proses 

judgment yang mereka buat.  Forsyth  berargumen  bahwa perbedaan-perbedaan 

di dalam  filosofi klasik    dapat  secara  sederhana  direpresentasikan dalam  dua 
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dimensi   yaitu,   relativisme   dan   idealisme.   Sebagai   contoh,   teleology   dan 

deontology yang bersifat nonrelativistis dan mengembangkan prinsip moral 

universal.  Teleologi  didasarkan pada analisis atas kosekuensi-konsekuensi yang 

akan  ditimbulkan dan  deontology didasarkan pada kebenaran  yang  tidak  bisa 

dipisahkan pada tindakan-tindakan berdasar pada hukum alam. Berbagai cabang 

dari skeptisisme etis bersifat    relativistis,   yang secara umum menolak prinsip- 

prinsip moral yang universal (Forsyth, 1980). 

Deontology adalah filosofi idealistis yang tidak hanya memperhatikan 

perilaku dan tindakan,   namun lebih pada bagaimana orang  melakukan usaha 

dengan sebaik-baiknya dan mendasarkan pada nilai-nilai kebenaran untuk 

mencapai tujuannya.     Teleology, sebaliknya, pragmatis secara alami, 

mempertimbangkan kemungkinan bahwa sebagian tindakan-tindakan pelanggaran 

dapat  dianggap  merupakan hal yang etis,  jika tindakan tersebut  menghasilkan 

hasil-hasil   yang positif lebih besar dari pada hal negatif (Forsyth, 1980). 

Pemikiran teleology menekankan dalam maksimalisasi yang  bermanfaat  untuk 

masyarakat atau sebanyak-banyak orang. 

Gambar 2.3 Klasifikasi Filosofi Moral 

 Relativisme Tinggi Relativisme Rendah 

Idealisme 

Tinggi 

Situasionis 
Menolak   aturan-aturan   moral, 
mendukung analisis individual 

atas setiap tindakan dalam setiap 

situasi 

Absolutis 
Mengasumsikan   bahwa   hasil   yang 
terbaik hanya dapat dicapai dengan 

mengikuti     aturan moral secara 

universal 

Idealisme 

Rendah 

Subyektivis 
Penghargaan lebih didasarkan 
pada nilai personal 

dibandingkan prinsip moral 

secara universal 

Eksepsionis 
Moral  secara  mutlak  digunakan 
sebagai       pedoman       pengambilan 

keputusan secara pragmatis terbuka 

untuk  melakukan  pengecualian 

terhadap standar yang berlaku 

Sumber:  Forsyth, 1980 
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Forsyth (1980)  menyatakan   bahwa dimensi relativisme dan  idealisme, 

ketika diterapkan pada individu akan mendeskripsikan   ideologi etis individu. 

Selaras dengan   Forsyth (1980), filosofi moral individu memberikan suatu 

perspektif  unik pada pertanyaan-pertanyaan moral yang menentukan bagaimana 

ia mempertimbangkan issue  moral.   Individu  yang sangat  relativistis menolak 

aplikasi aturan-aturan atau standar-standar universal  untuk menggambarkan satu 

tindakan  bermoral  atau  tidak.     Konsep  relativisme   menunjukkan  perilaku 

penolakan terhadap kemutlakan aturan-aturan moral yang mengatur perilaku 

individu yang ada. Filosofi moral ini mengkritik penerapan prinsip-prinsip aturan 

moral yang universal. Relativisme menyatakan bahwa tidak ada sudut pandang 

suatu etika yang dapat diidentifikasi secara jelas merupakan ‘yang terbaik’, karena 

setiap individu mempunyai sudut pandang tentang etika dengan sangat beragam 

dan luas (Forsyth,  1980). 

Individu  yang  nonrelativistis percaya benar pada   prinsip-prinsip  moral 

yang absolut sebagai pedoman untuk menentukan tindakan yang bermoral atau 

tidak.  Individu yang sangat idealistis memiliki prinsip yang menitikberatkan bagi 

kesejahteraan orang lain.  Idealisme menunjukkan keyakinan bahwa konsekuensi 

sebuah keputusan yang diinginkan dapat  diperoleh tanpa melanggar  nilai-nilai 

luhur moralitas. Dimensi ini dideskripsikan sebagai sikap individu terhadap suatu 

tindakan dan bagaimana tindakan itu berakibat kepada orang lain. Individu dengan 

idealisme yang tinggi percaya bahwa tindakan yang etis seharusnya mempunyai 

konsekuensi yang positif dan selalu tidak akan berdampak atau berakibat 

merugikan kepada orang lain sekecil apapun (Barnett dkk., 1994).  Individu yang 
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idealis hanya sedikit yang percaya bahwa tindakan-tindakan etis  kadang-kadang 

akan merugikan pada sebagian orang dan hanya sebagian orang yang menikmati 

manfaat. 

 
2.5      Religiositas 

 
 

Religiositas didifinisikan sebagai suatu sistem yang terintegrasi dari 

keyakinan (belief), gaya hidup, aktivitas ritual dan institusi yang  memberikan 

makna dalam kehidupan manusia dan mengarahkan manusia pada nilai –nilai suci 

atau nilai-nilai tertinggi (Corbett,  1990).   Asumsi mengenai sulitnya pengukuran 

religiositas mulai berkurang karena berkembangnya pengukuran relegiusitas di 

bidang ilmu psikologi, theologi dan sosiologi. Religiositas biasanya didifinisikan 

sebagai (Cornwall dkk.,  1986): 

a.   Cognition (religiuos knowledge, religious belief) 

 
b.   Affect, yang  berhubungan dengan emotional attachment atau emotional 

feelings tentang agama 

c.   Perilaku,     seperti  kehadiran  dan  afiliasi  dengan  tempat   beribadah, 

kehadiran, membaca kitab suci,  dan berdoa. 

Beberapa operasionalisasi dari religiositas sudah tersedia diantaranya 

intrinsic dan extrinsic religiousness (Allport dan Ross,  1967; Donahue,  1985), 

dan religiousity typology (Glock dan Stark, 1965).  Glock dan Stark merumuskan 

religiositas  sebagai komitmen religios (yang  berhubungan dengan agama atau 

keyakinan iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang 

bersangkutan  dengan  agama  atau  keyakinan  iman  yang  dianut.  Pengukuran 
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religiositas menurut Glock dan Stark (1965) dapat dikelompokkan dalam beberapa 

aspek sebagai berikut: 

1.   Religious Practice (the ritualistic dimension) 
 

 

Tingkatan sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban ritual di dalam 

agama,  seperti sembahyang, zakat,  puasa dan sebagainya. 

2.   Religious belief (the ideological dimension) 
 

 

Sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang dogmatik di dalam ajaran 

agamanya.    Misalnya  kepercayaan  tentang  adanya  Tuhan,    Malaikat, 

Kitab-Kitab Suci,  Nabi. 

3.   Religious Knowledge (the intellectual dimension) 

 
Seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran agamanya.   Hal ini 

berhubungan dengan aktivitas seseorang untuk mengetahui ajaran-ajaran 

dalam agamanya. 

4.   Religious feeling (the experiential dimension) 
 

 

Dimensi yang terdiri dari perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman 

keagamaan  yang  pernah  dirasakan  dan  dialami.    Misalnya  seseorang 

merasa dekat dengan Tuhan,   seseorang merasa takut berbuat dosa, 

seseorang merasa doanya dikabulkan Tuhan 

5.   Religious Effect (the consequential dimension) 
 

 

Dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh 

ajaran agamanya di dalam kehidupannya. 

Allport  (1967)  membedakan  religiositas  menjadi  dua  kelompok  yaitu 

berorientasi intrinsik dan ekstrinsik.   Religiositas intrisik  menunjukka n bahwa 
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agama dipikirkan secara seksama dan dilakukan dengan sungguh-sungguh sebagai 

tujuan akhir.  Individu yang memiliki religiositas intrinsik akan menjunjung tinggi 

kemurnian hati, visi, pengertian dan komitmen yang memberikan makna pada 

ritual-ritual keagamaan.   Agama dalam orientasi intrinsik memiliki kekuatan 

sendiri dan dalam ukuran tertentu memberi arah dalam hidup.   Individu yang 

intrinsik memiliki kemampuan mengikuti nilai-nilai norma dan moral yang 

diyakininya.  Mereka hidup dengan penuh percaya diri,  mampu menerima kritik 

dengan baik dan mempunyai keyakinan akan kemampuan mengatasi masalah 

dalam kehidupan, karena hidupnya berpegangan pada agama dan memiliki prinsip 

dalam menjalankan agamanya. Pribadi yang beorientasi pada religiositas intrinsik 

akan memiliki kesadaran akan nilai-nilai dan norma-norma agama dengan 

menghayati, menginternalisasi dan mengintegrasikan nilai dan norma tersebut ke 

dalam diri pribadinya sehingga menjadi bagian dari hati nurani dan 

kepribadiannya. 

Religiositas ekstrinsik memandang bahwa agama digunakan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang berpusat pada diri sendiri.   Pribadi yang 

memiliki religiositas ekstrinsik akan tergerak bila ada faktor eksternal (luar)  yang 

bersifat duniawi memengaruhi dirinya. 

Penelitian-penelitian terdahulu  menunjukkan bahwa religiositas intrinsik 

memiliki kemampuan menjelaskan perilaku seseorang atau dengan kata lain 

religiositas intrinsik konsisten dengan perilaku (Deci dan Ryan,  1987;  Trimble, 

1996). Religius intrinsik juga dikatakan sebagai master motive dalam kehidupan 
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(Allport,   1966).   Dalam penelitian ini yang digunakan adalah religiositas yang 

berorientasi intrinsik. 

 
2.6       Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

 
 

Penelitian manajemen laba banyak didominasi dengan melihat praktik 

manajemen laba dengan melihat reaksi pasar akibat tindakan manajemen laba. 

Penelitian  manajemen  laba  sebagian  besar  mengunakan  teori keagenan  untuk 

menjelaskan perilaku yang melandasi tindakan  manajemen laba.  Masih terbatas 

yang meneliti praktik manajemen laba dengan menggunakan sudut pandang etika 

khususnya dengan menggunakan teori perkembangan moral kognitif.  Penelitian 

manajemen  laba  dengan  memperhatikan  etika  dimulai  dari  penelitian  yang 

dilakuka n  oleh  Burn  dan     Merchant  (1990).     Burns  dan  Merchant  dalam 

penelitiannya  menginvestigasi  praktik  manajemen  laba      dan  hasilnya 

menunjukka n  bahwa  tidak  terdapat  kesepakatan  tentang  etis  tidaknya  atas 

tindakan manajemen laba.  Penelitian ini kemudian direplikasi oleh Sholihin dan 

Naim (2004) di Indonesia yang hasilnya mendukung hasil penelitian Burns dan 

Merchant. 

Penelitian Burns dan Merchant (1990) kemudian dilanjutkan oleh 

Rosenzweig dan Fischer (1994).   Hasilnya menunjukkan bahwa a) manipulasi 

akuntansi kurang etis dibandingkan dengan manipulasi operasional,   b) akuntan 

yang lebih berpengalaman akan lebih toleran dengan manipulasi kebijakan 

operasional daripada koleganya yang kurang berpengalaman dan c) akuntan yang 

berada   pada   jenjang   kedudukan   yang   lebih   tinggi   dalam   organizational 
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responsibility  memiliki  toleransi  lebih  tinggi  terhadap  manipulasi  operasional 

dibandingka n dengan akuntan yang berada dalam level yang lebih rendah. 

Fischer dan dan Rosenzweig (1995)   mengkonfirmasi studi Bruns and 

Merchant   (1990)   menemukan  dalam  kelompok   yang   disurvei  (mahasiswa 

program sarjana,   MBA dan praktisi akuntan) secara keseluruhan memiliki 

toleransi pada manipulasi biaya operasional daripada manipulasi akuntansi. 

Kaplan (2001), meneliti mengenai ethically-related judgment individu 

dalam  meresponpons  tindakan  manajemen  laba  yang  diasosiasikan  dengan 

peranan individu.   Hasil penelitian secara general mendukung manajemen laba 

akuntansi tetapi tidak untuk manajemen laba operasional. 

Penelitian Elias (2002) meneliti mengenai penilaian etis dari tindakan 

manajemen laba dengan menggunakan   sample 763 praktisi akuntansi, akuntan 

pendidik  dan  mahasiswa.     Determinan  praktik  etis  manajemen  laba  yang 

digunakan adalah   responsibilitas sosial serta filosofi moral personal (idealisme 

dan relativisme).  Hasilnya menunjukkan bahwa idealisme individu berhubungan 

positif dengan penilaian etis individu dari tindakan manajemen laba   dan 

relativisme berhubungan negatif dengan penilaian etis individu atas tindakan 

manajemen laba. 

Elias (2004)   menginvestigasi secara empiris hubungan nilai-nilai etis 

korporasi dengan manajemen laba.   Investigasi dilakukan dengan menggunakan 

sampel akuntan dalam akuntan Publik, industri dan akademisi.   Hasil peneitian 

menunjukka n bahwa ada  hubungan positif yang kuat antara nilai-nilai korporasi 

dan praktik manajemen laba.   Para akuntan di dalam organisasi-organisasi yang 
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memiliki nilai nilai etis tinggi (rendah) menilai tindakan manajemen laba sebagai 

tindakan yang lebih tidak etis (etis).     Hasil penelitian juga menunjukkan ada 

perbedaan yang signifikan pada nilai-nilai etika korporasi berdasar pada gender, 

umur, pengalaman, kedudukan dan faktor demografi lainnya. 

Kaplan dkk.   (2007)   meneliti mengenai penalaran moral dan causal 

attributions  manajer  target  yang  berpeluang  melakukan  manajemen  laba akan 

dibentuk oleh perilaku manajer target dan gaya pengendalian anggaran Ketika 

manajer target berkelakuan  etis (yaitu tidak terlibat dalam manajemen laba) rata- 

rata net attribution bernilai   positif, menunjukkan bahwa faktor-faktor internal 

berpengaruh   lebih besar pada tindakan manager   target   dibanding dengan 

budgetary control system. 

Beberapa penelitian di atas pada dasarnya memberikan kontribusi pada 

literatur akuntansi manajemen khususnya tentang manajemen laba dan telah pula 

direplikasi oleh peneliti-peneliti lain.   Hal ini menunjukka n penelitian tersebut 

mampu   menampilkan   ide-ide   baru   berkaitan   dengan   aspek   etika   dalam 

manajemen laba.    Namun demikian penelitian-penelitian tersebut belum 

memasukkan variabel-variabel penting seperti religiositas dan penalaran moral 

yang  diduga  dapat  berpengaruh  langsung  dan  tidak  langsung  pada  keinginan 

untuk melakukan manajemen laba.   Hal inilah yang kemudian   yang menjadi 

fokus dalam penelitian  ini,    sehingga diharapkan dapat  lebih  memperjelaskan 

faktor-faktor  yang  memengaruhi  seseorang  dalam  melakukan  tindakan 

manajemen  laba.      Perbedaan  penelitian  yang  dilakukan  dalam  peneitian  ini 
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No Peneliti (Tahun) Kajian Perbandingan Penelitian Ini dengan Penelitian Terdahulu 
Persamaan Perbedaan 

1 Burn  dan Merchant 
(1990) Direplikasi oleh 
Sholihin dan Na’im 
(2004) 

Bahaya moralitas tindakan 
manajemen laba 

Penggunaan kasus 
manajemen laba 

Menginvestigasi faktor-faktor yang 
memengaruhi intensi manajemen laba 

2 Rosenzweig dan 
Fischer 1994 

Penerimaan praktik 
manajemen laba dari sudut 
pandang etika 

Penggunaan kasus 
manajemen laba 

Menginvestigasi faktor-faktor yang 
memengaruhi intensi manajemen laba 

3 Fischer dan 
Rosenzweig (1995), 

Sikap mahasiswa dan 
praktisi akuntansi terhadap 
penerimaan etis atas praktik 
manajemen laba 

Penggunaan kasus 
manajemen laba 

Menginvestigasi faktor-faktor yang 
memengaruhi intensi manajemen laba 

4 Kaplan (2001), Pertimbangan etis dari 

obeserver atas manajemen 
laba 

Penggunaan kasus 
manajemen laba 

1. Pengumpulan data penelitian 

dengan melakukan survei 
kuesioner bukan eksperimen 

2. Variabel yang akan diteliti adalah 
penalaran moral, filosofi moral dan 
religiositas bukan peran observer 
sebagai manajer atau pemegang 
saham 

5 Elias (2002), dan 
direplikasi oleh 
Baharuddin dan 
Satyanugraha  (2004) 

Determinasi praktik 
manajemen laba diantara 
akuntan.  Determinasi 
manajemen laba terdiri dari 
filosofi moral dan 
responsibilitas sosial 

1. Penggunaan kasus 
manajemen laba 

2. Penggunaan 
idealisme dan 
relativisme sebagai 
determinasi 
tindakan 
manajemen laba 

3. Penggunaan 
sampel mahasiswa 

Menambah variabel lain selain 
personal filosofi yaitu penalaran moral 
dan religiositas 

6 Elias 2004 Dampak nilai-nilai etis 
korporasi terhadap 
manajemen laba 

1.    Penggunaan 
kasus manajemen 
laba 

2. Penggunaan 
sampel 
mahasiswa 

1. Penggunaan variabel religiositas 
sebagai tambahan karena hasil 
pengujian penelitian Elias 
menunjukkan institusi religios 
memiliki nilai-nilai etika yang lebih 
tinggi dibanding publik dan privat 
yang non religios 

2. Penggunaan variabel personal 
filosofi dan penalaran moral 

7 Kaplan et.al   (2007) Meneliti mengenai 
penalaran moral dan causal 
attributions manajer target 
yang berpeluang 
melakukan manajemen laba 
akan dibentuk oleh perilaku 
manajer target dan gaya 
pengendalian anggaran 

 Perbedaan dalam desain penelitian 
maupun pengukuran manajemen laba 

 

 
 

 

dibandingka n dengan  penelitian – penelitian sebelumnya terlihat pada tabel 2.2 

berikut ini. 

Tabel 2.2  Perbedaan penelitian manajemen laba terdahulu dengan 

penelitian saat ini 
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2.7      Religiositas, Penalaran Moral Dan Filosofi Moral 
 
 

Religiositas merupakan tingkah laku manusia yang sepenuhnya dibentuk 

oleh kepercayaan terhadap alam gaib. Religiositas lebih melihat aspek yang ada di 

dalam  lubuk  hati  dan  tidak  dapat  dipaksakan.  Religiositas  adalah  kegiatan- 

kegiatan yang berkaitan dengan agama. Religiositas dapat diketahui melalui 

beberapa  aspek  penting  yaitu:  aspek  keyakinan  terhadap  ajaran agama,  aspek 

ketaatan terhadap ajaran agama, aspek penghayatan terhadap ajaran agama, aspek 

pengetahuan terhadap ajaran agama   dan aspek pelaksanaan ajaran agama. 

Religiositas bukan hanya penghayatan terhadap nilai-nilai agama saja namun juga 

perlu adanya pengamalan nilai-nilai tersebut. Kebermaknaan hidup adalah kualitas 

penghayatan individu terhadap seberapa besar ia dapat mengembangkan dan 

mengaktualisasikan potensi-potensi serta kapasitas yang dimilikinya, dan terhadap 

seberapa jauh ia telah berhasil mencapai tujuan-tujuan hidupnya, dalam rangka 

memberi makna dan arti dalam hidupnya. 

Religius personal merupakan titik awal untuk menemukan perbedaan 

judgment moral, karena   ideologi   religius memberikan banyak penjelasan 

mengenai judgment individu tentang  salah dan benar (Rest et al., 1986).  Dalam 

studi etika dari para manager bisnis, Baumhart (1968) menyatakan lebih dari 100 

manajer bisnis yang ditanyakan mengenai apa arti etika bagi mereka,   25% 

mendifinisikan etika dalam pengertian religius seperti menyatakan etika adalah 

hal yang sejalan dengan agama dan 28% menyatakan etika adalah sesuai dengan 

golden rule yang dikonotasikan sebagai religius.  Para peneliti kemudian mencoba 

melihat pengaruh positif religiositas terhadap penalaran moral. 
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Brown dan Annis (1978) serta Sapp (1986) menemukan tidak ada korelasi 

yang signifikan antara penalaran moral dengan religiositas,  tetapi Alston (1971) 

menunjukka n hal yang sebaliknya.   Penelitian Wimalasiri (2001) menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang siginifikan pada skore penalaran moral antara individu 

yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi dengan tingkat religiositas yang 

rendah. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu  peneliti menduga bahwa: 

H1:   Religiositas akan berpengaruh positif terhadap kemampuan penalaran moral 

individu 

Beberapa   hasil   penelitian   menunjukka n   bahwa   para   individu   yang 

memiliki skore tinggi terhadap ukuran religiositas cenderung  mempertahankan 

pandangan tradisional atas issue moral dan standar moral mereka lebih konservatif 

dibandingkan  dengan  individu  yang  memiliki  skore  lebih  rendah  (Donahue, 

1985;  Woodrum,  1988).  Dalam konteks filosofi moral dari Forsyth (1980), para 

relativis  tidak menerima standar moral universal.  Para individu yang memiliki 

tingkat religiositas yang tinggi cenderung    tingkat relativismenya rendah. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka dapat disimpulkan adanya 

kecenderungan adanya hubungan   religiositas dengan sensitivitas,   empati da n 

perilaku prososial akan berhubungan pula pada religiositas dan idealisme 

seseorang. 

H2:   Tingkat   religiositas   yang   tinggi  akan   berpengaruh   negatif      terhadap 

relativisme individu 

Individu yang memiliki tingkat religiositas yang tinggi akan memiliki 

perhatian pada kesejahteraan orang lain dan bersikap suka rela (Clary dan Snider, 
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1991).   Wiebe dan Fleck (1980) menemukan orang yang memiliki tingkat 

religiositas yang tinggi cenderung lebih sensitif dan empatik.   Para idealis 

mempercayai bahwa tindakan etis dapat dan seharusnya meningkatkan 

kesejahteraan semua pihak.   Para pragmatis memandang  secara berbeda yaitu 

tindakan etis mungkin akan berpengaruh sebaliknya bagi beberapa orang. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka dapat disimpulkan kecenderungan 

adanya hubungan  religiositas dengan sensitivitas,  empati dan perilaku prososial 

akan berhubungan pula pada religiositas dan idealisme seseorang. 

H3:  Tingkat religiositas yang tinggi akan berpengaruh positif  terhadap idealisme 

individu 

 
2.8         Filosofi Moral ,  Penalaran Moral Dan Manajemen Laba 

 
 

Perbedaan individu dalam filosofi moral merupakan variabel penjelas 

potensial yang dapat menjelaskan perbedaan penalaran moral dan perilaku 

manajemen  laba.    Data  empiris  menunjukka n  bahwa  individu  yang  memiliki 

perbedaan tingkat idealisme dan relativisme akan memiliki perbedaan pengakuan 

issue-issue etis dan sering menjadi alasan perbedaan mereka dalam menyimpulkan 

secara berbeda pula atas praktik-praktik moralitas seperti praktik manajemen laba 

(Barnett dkk., 1994;  Forsyth,  1980;  Forsyth dan Berger, 1982;  Forsyth dan Nye, 

1990; Stead dkk.,  1990) 
 

 

Para    individu  yang  berbeda  filosofi  moralnya  diduga  akan  memiliki 

derajat berbeda atas sensitifitas moral  (Forsyth,  1981).  Perbedaan filosofi moral 

dapat pula memengaruhi cara individu dalam memproses informasi tentang issue- 
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issue  etis  (Forsyth,    1985).    Akhirnya  filosofi  moral  akan  berasosiasi  secara 

berbeda dengan sikap perilaku tidak etis (Miceli dan Near,  1992). 

Individu yang idealistik akan menilai praktik manajemen laba sebagai 

tindakan yang tidak etis dibandingkan dengan individu relativistik (Elias, 2002). 

Idealisme berasosiasi secara positif dengan judgment tindakan etis dan relativisme 

berasosiasi negatif (Barnett,  1996;  Kim,  2003).  Idealisme merupakan dimensi 

kunci  didalam  menjelaskan  penalaran  moral (Bass  dkk.,  1998).    Berdasarkan 

hasil-hasil penelitian terdahulu maka diturunkan hipotesis sebagai berikut: 

H4:   Idealisme individu berpengaruh positif pada tingkat kemampuan  penalaran 

moral 

H5:  Relativisme individu berpengaruh negatif pada tingkat kemampuan penalaran 

moral 

Idealisme menunjukkan keyakinan bahwa konsekuensi sebuah keputusan 

yang diinginkan dapat diperoleh tanpa melanggar nilai-nilai luhur moralitas. 

Dimensi ini dideskripsikan sebagai sikap individu terhadap suatu tindakan dan 

bagaimana tindakan itu berakibat kepada orang lain. Individu dengan idealisme 

yang   tinggi   percaya   bahwa   tindakan   yang   etis   seharusnya   mempunyai 

konsekuensi yang   positif dan selalu tidak akan berdampak atau berakibat 

merugikan kepada orang lain sekecil apapun (Barnett dkk., 1994). Di lain pihak, 

pragmatisme mengakui hasil keputusan adalah yang utama dan jika perlu 

mengabaikan  nilai-nilai  moralitas  untuk  mendapatkan  keuntungan  yang  lebih 

besar. Dalam kaitan dengan ini maka personal yang mempunyai idealisme  tinggi 

akan selalu bekerja dengan cermat dan profesional dan ini berarti personal dengan 
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filosofi moral yang idealis akan berperilaku lebih etis dalam menghadapi dilema 

etika. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka diturunkan dugaan bahwa: 

H6:   Idealisme individu akan berpengaruh positif terhadap penilaian individu atas 

perilaku manajemen laba. 

 
Konsep relativisme menunjukkan perilaku penolakan terhadap kemutlakan 

aturan-aturan moral yang mengatur perilaku individu yang ada. Filosofi moral ini 

mengkritik penerapan prinsip-prinsip aturan moral yang universal. Relativisme 

menyatakan bahwa tidak ada sudut pandang suatu etika yang dapat diidentifikasi 

secara jelas merupakan ‘yang terbaik’, karena setiap individu mempunyai sudut 

pandang tentang etika dengan sangat beragam dan luas. Kebalikannya, orientasi 

etika non-relativisme (atau absolutisme) menunjukkan pengakuan adanya prinsip- 

prinsip moral dengan kewajiban-kewajiban yang mutlak. 

Ziegenfuss dan Singhapakdi (1994) melakukan penelitian tentang persepsi 

etis dan nilai-nilai individu pada anggota Institute of Internal Auditor. Mereka 

menyatakan bahwa orientasi etika internal auditor mempunyai hubungan positif 

dengan perilaku pengambilan keputusan etis. Internal auditor dengan skor 

idealisme yang tinggi akan cenderung membuat keputusan yang secara absolut 

lebih bermoral (favor moral absolute) dan sebaliknya.   Penelitian Sivadas dkk., 

(2003)   menunjukkan bahwa manajer  yang  bersifat  relativistik  lebih  mungkin 

menyarankan para penjual untuk melakukan praktik yang tidak etis,  tetapi tidak 

dapat dibuktikan pada manajer yang idealistik.  Berdasarkan beberapa penelitian 

tersebut maka diturunkan dugaan bahwa: 
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H7:  Relativisme individu akan berpengaruh negatif terhadap penilaian individu 

atas perilaku manajemen laba 

 
2.9      Pengaruh Penalaran Moral Terhadap Manajemen Laba 

 
 

Theory of reasoned action (Ajzen dan Fishbein, 1980) menyatakan bahwa 

sikap atau judgment individu memengaruhi intensi perilaku   dan bahwa intensi 

perilaku dapat memprediksi perilaku.  Theory of reasoned action selaras dengan 

model of ethical action theory dari Rest (1986) yang menunjukkan bahwa mode l 

dari pengambilan keputusan etis menyatakan pertimbangan etis dan intensi 

perilaku merupakan komponen yang terintegral dari penalaran individu   tentang 

isu-isu etis (Hunt  dan Vitell, 1986; Jones, 1991; Rest, 1986). 

Secara sederhana,  pertimbangan  etis adalah derajat pertimbangan moral 

individu mengenai bisa tidaknya diterima secara moral suatu perilaku yang 

dipermasalahkan    (Reidenbach dan Robin, 1990). Intensi perilaku adalah 

probabilitas subjektif kemungkinan individu memilih suatu alternatif keprilakuan 

(Ajzen dan Fishbein, 1980; Hunt dan Vitell, 1986).  Thornton (2000) mengatakan 

bahwa akuntan dengan penalaran moral yang rendah akan mengarah pada perilaku 

dysfunctionality.  Perilaku disfungsional didefinisikan sebagai perilaku yang tidak 

tepat.   Berdasarkan Rest (1983) mengatakan bahwa individu dengan skore P dari 

DIT  yang tinggi akan  lebih  berperilaku etis dibandingkan dengan skore yang 

rendah. 

Beberapa  hasil  penelitian(Barnett  dkk.,    1996;    Rallapalli  dkk.,  1998; 

Shafer dkk., 2001;   Barnett, 2001) menunjukkan bahwa penalaran moral 

berasosiasi secara positif dengan intensi perilaku.  Individu akan memiliki intensi 
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untuk melakukan sesuatu tindakan jika mereka menilai bahwa tindakan tersebut 

etis (Bass dkk.,    1999)  dan  individu  yang  menilai  bahwa tindakan tidak  etis 

merupakan hal yang tidak etis maka mereka berintensi tidak melalukan tindakan 

tersebut (Wagner dan Sanders,  2001).  Hasil penelitian Uddin dan Gillet (2002) 

menunjukkan hal yang berbeda, yaitu rendahnya penalaran moral tidak 

mengekspresikan intensi yang tinggi untuk melakukan kecurangan dalam 

pelaporan.   Dari beberapa penelitian ini menunjukkan kecenderungan bahwa 

penalaran moral memengaruhi intensi perilaku, sehingga diturunkan dugaan 

sebagai berikut: 

H8:    Penalaran  moral  individu  akan  berpengaruh  positif  terhadap  penilaian 

individu atas perilaku manajemen laba. 

 
2.10     Model Penelitian 

 
 

Berdasar review literatur dan hipotesis penelitian,   rerangka riset dalam 

penelitian disajikan dalam gambar 3.4.   Pada model penelitian terlihat bahwa ada 

delapan  hipotesis  yang    dikembangkan.    Model  penelitian  juga  menunjukkan 

bahwa religiositas memengaruhi idealisme,   relativisme dan penalaran moral. 

Penalaran moral juga dipengaruhi oleh idealisme dan relativisme.   Pada bagian 

akhir menunjukkan bahwa penilaian etis individu terhadap perilaku manajemen 

laba dipengaruhi penalaran moral dan tingat idealisme serta relativisme. 
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Gambar 2.4  Model Penelitian 
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BAB III METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 

3.1     Desain Penelitian. 
 
 

Penelitian ini merupakan studi ekplanasi yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis  guna  menjelaskan  sifat  hubungan  kausal antara  variabel  independen 

dengan  variabel  dependen.    Tujuan  penelitian  adalah  mendapatkan  gambaran 

peran penalaran  moral,   filosofi moral dan religiositas terhadap penilaian etis 

individu atas praktik manajemen laba,  juga ingin menjelaskan kaitan-kaitan antar 

variabel tersebut. 

Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data.  Data dikumpulkan 

dengan cara mendistribusikan secara langsung maupun dengan menggunakan 

fasilitas pos (mail survey) dan e-mail survey.   Guna menjamin efektifitas dan 

efisiensi desain kuesioner maka dilakuka n pilot test untuk mengetahui waktu yang 

dibutuhkan untuk melengkapi kuesioner dan mengkaji validitas dan reabilitas dari 

kuesioner.   Sejalan dengan rekomendasi   Markus (1996) pilot test penting bagi 

ilmu-ilmu sosial, sebagai upaya mengumpulkan umpan balik atas instrumen yang 

akan  digunakan  untuk   memastikan  bahwa  (a)  pertanyaan-pertanyaan  yang 

diajukan jelas dan tidak ambigu, (b) pertanyaan-pertanyaan instrumen tepat, (c) 

pilihan untuk merespon pertanyaan telah sesuai (d) perintah untuk menjawab juga 

sudah sesuai. 

Berdasar  Markus  (1996)  kuesioner  dirancang   dengan  menggunakan 

closed-item questions karena mudah untuk pengkodean dan penyusunan tabulasi. 

Markus menyatakan bahwa closed-item questions memiliki keunggulan karena 
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pengukuran merupakan keseragaman jawaban responden dan reliabilitas dapat 

ditingkatkan sebab masing-masing responden diminta menjawab sesuai kategori- 

kategori yang telah ditentukan atau disediakan. Kategori-kategori jawaban 

responden diberi nilai numerik untuk memudahkan dalam menguji hipotesis studi 

dan tujuan analisis suplemen lainnya. 

Upaya  untuk  meningkatkan  partisipasi  responden  maka  dalam 

permohonan diungkapkan (a)  deskripsi tujuan penelitian yang menjelaskan alasan 

pemilihan  responden,    (b)  Menerangkan  peran  penting  partisipasi  responden 

dalam  penelitian,    (c)  menjelaskan  cara  menjawab  pertanyaan  penelitian  dan 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kuesioner,  (d)  menjaga kerahasiaan 

responden,     (e)     memberikan  penghargaan  atas  dukungan  atau  partisipasi 

responden dalam menjawab semua pertanyaan   penelitian,   (f) menawarkan 

ringkasan  hasil penelitian pada responden serta memberikan kenang-kenangan 

untuk responden yang kuesionernya didistribusikan secara langsung. 

 
3.2     Populasi Dan Sampel 

 
 

Menurut  Sekaran  (2003),  populasi  adalah  the  entire  group  of  people, 

events, or things of interest that the researcher wishes to investigate, sedangkan 

sampel adalah a subset of the population. Target populasi penelitian adalah 

individu yang telah dan atau sedang menjabat dan sedang menempuh program 

pascasarjana manajemen dan akuntansi serta program profesi akuntansi pada 

perguruan tinggi di Indonesia.  Mahasiswa yang telah dan atau sedang menjabat 

merupakan proksi dari para manajer dan akuntan yang terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan etis  khususnya keputusan manajemen laba.  Mahasiswa 
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sering digunakan dalam   penelitian bisnis,   akuntansi dan etika   serta adanya 

dukungan   bukti   yang   menunjukka n   bahwa   penggunaan   mahasiswa   dalam 

menggambarkan kondisi aktual (Ugrin, 2008).   Belski,   Beams dan Brozovsky 

(2008) juga menyatakan mahasiswa merupakan representasi pimpinan perusahaan 

di masa yang akan datang, sehingga penggunaan mahasiswa dapat diandalkan. 

Mahasiswa juga cenderung memberikan pemahaman yang dapat digeneralisasi. 

Beberapa penelitian yang  menggunakan mahasiswa diantaranya sebagai proksi 

investor (Elliot dkk. 2005; Hirst, Koonce, dan Simko 1995; Maines and McDaniel 

2000; Hodge, Kennedy, dan Maines 2004),  para manajer dan eksekutif  (Huerer, 

Cummings  and  Hutabarat,  1999).  Cohen,  Pant  dan  Sharp  (2001)  serta  Ugrin 

(2008)   memberikan   dukungan   tambahan   untuk   menggunakan   mahasiswa 

akuntansi sebagai proksi dari akuntan profesional. 

Penggunaan mahasiswa eksekutif   dan sudah pernah menjabat dilakukan 

dengan alasan mereka sudah memiliki pengalaman dalam proses pengambilan 

keputusan,  sedangkan pemilihan mahasiswa program pascasarjana karena mereka 

sudah memiliki pemahaman dan mengerti mengenai  manajemen laba secara lebih 

baik. 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian menggunakan teknik 

Convenience.      Dalam penelitian  ini,    peneliti  tidak  mengetahui  secara  pasti 

jumlah populasi sehingga penentuan jumlah sampel didasarkan pada sampel 

minimum yang diisyaratkan dalam penggunakan persamaan struktural (structural 

equation  model  atau SEM).   Menurut  Hair  et.al.  (1998)  jumlah sampel  yang 

dibutuhkan jika menggunakan analisi SEM paling sedikit 5 (lima ) kali jumlah 
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indikator  variabel  yang  digunakan.     Penelitian  menggunakan  41  indikator, 

sehingga membutuhkan sampel minimum sebesar 205 minimum. 

Pendapat dari Indriantoro dan Supomo (1999) yang mengatakan bahwa 

tingkat  pengembalian  kuesioner  dalam  penelitian  survei di  Indonesia  berkisar 

antara 10-20%.  Penelitian etika juga bersifat sensitif sehingga untuk mencukupi 

kebutuhan data penelitian maka jumlah kuesioner yang didistribusikan sebesar 

1500 eksemplar. 
 

 
 

3.3     Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 
 
 

Definisi operasional dan pengukuran variabel mendeskripsikan definisi 

masing variabel,  baik variabel endogen maupun variabel eksogen.  Selain definisi 

operasional juga dijelaskan instrumen yang akan digunakan untuk mengukur 

masing-masing variabel. 

3.3.1  Manajemen Laba 
 

Pengertian manajemen laba dalam penelitian ini mengadopsi definisi dari 

Schipper (1989) yaitu praktik intervensi pada proses pelaporan keuangan eksternal 

dengan tujuan atau maksud memperoleh keuntungan pribadi.   Alat ukur yang 

digunakan  untuk  mengukur  manajemen  laba  adalah  instrumen  yang 

dikembangkan oleh Burns dan Merchant (1990) yang juga digunakan oleh Fischer 

and Rosenzweig, (1995),  Clikeman et al. (2001), Elias (2002, 2004) dan Guffey 

et al. (2004). 

Burn dan Merchant (1990) mengklasifikasikan manajemen laba ke dalam 

dua kelompok yaitu operating manipulation (manipulasi operasional) dan 

accounting   manipulation   (manipulasi   akuntansi).      Manipulasi   operasional 
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berhubungan dengan usaha untuk merekayasa kebijakan operasional yang 

memengaruhi aliran dana dan pendapatan bersih untuk suatu periode.  Manipulasi 

akuntansi berkaitan dengan penggunaan fleksibilitas dalam penggunaan metode 

akuntansi.  Instrumen yang dikembangkan oleh Burns dan Merchant (1994) terdiri 

dari 13 skenario manajemen laba,  enam skenario adalah manipulasi operasional 

dan 5 manipulasi akuntansi.   Responden diminta untuk menilai setiap skenario 

dengan menggunakan skala likert 5 point yang mengindikasikan bagaimana 

responden menilai suatu tindakan manajemen laba yaitu sebagai berikut: 

1. Praktik tersebut etis. 

 
2. Praktik tersebut  layak dipertanyakan dari segi etika, tetapi saya tidak akan 

mengatakan apapun kepada manajer, meskipun hal ini membuat saya tidak 

senang. 

3. Pelanggaran kecil dan  manajer  perlu  diingatkan  untuk tidak  melakukannya 

lagi. 

4. Pelanggaran serius dan manajer perlu ditegur secara keras. 

 
5. Tidak etis sama sekali dan  manajer layak dipecat. 

 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk manajemen 

laba disajikan dalam tabel 3.1.  Skor yang rendah mengindikasikan toleransi yang 

tinggi terhadap praktik manajemen laba sedangkan skor yang tinggi menunjukkan 

penolakan pada praktik manajemen laba atau dengan kata lain individu menilai 

bahwa perilaku manajemen laba merupakan perilaku yang tidak etis. 
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Tabel 3.1  Tabel Indikator Indikator Konstruk Manajemen Laba 

 

No Pertanyaan 

1 Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara 

memajukan periode transakasi pengeluaran biaya lebih awal 

2 Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara menunda 

transaksi pengeluaran dari bulan Maret sampai April 

3 Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara menunda 

transaksi pengeluaran pengeluaran dari Desember sampai Januari 

4 Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara menunda 
pencatatan biaya hingga periode berikutnya 

5 Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara melakukan 
program term pembayaran bebas guna menaikan pendapatan. 

6 Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara kerja 

lembur untuk mencapai target pendapatan 

7 Manajemen laba dengan manipulasi operasional dengan cara menjual 
aset yang tidak terpakai guna meningkatkan pendapatan 

8 Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara 

membukukan biaya lebih awal. 

9 Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara menaikkan 
cadangan persediaan usang 

10 Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara 

membukukan kembali persediaan untuk tujuan pengembangan produk 

11 Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara 
membukukan kembali persediaan untuk mencapai target laba 

12 Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara menunda 

pencatatan pengeluaran yang jumlahnya tidak material. 

13 Manajemen laba dengan manipulasi akuntansi dengan cara menunda 
pencatatan pengeluaran yang jumlahnya material. 

 

 
 

3.3.2  Penalaran Moral 
 

 

Menurut Kohlberg (1969) penalaran moral merupakan judgment tentang benar 

atau salah sedangkan pengembangan adalah tahap kematangan penalaran moral. 

Penalaran moral merupakan kemampuan pertimbangan-pertimbangan moral 

berdasarkan penalaran kognitif individu yang melandasi cara individu tersebut 

menyelesaikan masalah masalah sosial yang dihadapinya. Pengukuran penalaran 

moral  menggunakan  defining  issue  test  (DIT)  yang  dikembangkan  oleh  Rest 

(1979,  1999).  DIT adalah suatu alat ukur yang berbentuk angket skala sikap yang 
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bersifat obyektif, yang digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan tingkat 

penalaran   moral seseorang. Alat ukur ini disusun oleh Rest (1979). Penalaran 

moral yang diukur dengan skor ‘P’ yang diperoleh dari DIT. Skor ‘P’ adalah 

tanggapan terhadap ringkasan sederhana yang menghubungkan prinsip moral. 

Kuesioner ini berisi tentang evaluasi dari berbagai macam pertimbangan 

seseorang dan membuat ranking pertimbangan dengan menggunakan pertanyaan 

yang berupa pilihan. Pada penelitian ini, menggunakan DIT 3 cerita (DIT bentuk 

pendek) berbeda dengan DIT asli yang menggunakan 6 cerita. Kasus-kasus yang 

digunakan dalam alat ini, dirancang untuk membedakan ciri-ciri terhadap 

perkembangan moral seseorang.  Pada DIT bentuk pendek yang terdiri dari 3 buah 

cerita, yang diambil dari 6 buah cerita DIT original. Cerita yang diambil dalam 

bentuk pendek adalah cerita mengenai kasus Andi dan obat, pelarian penjara, dan 

koran sekolah. Pemakain DIT dalam bentuk pendek dilakukan untuk menghindari 

kejenuhan subyek dalam menjawab apabila disajikan lengkap dalam 6 cerita. Atas 

dasar  pertimbangan di atas,  maka  dalam penelitian  ini digunakan DIT  dalam 

bentuk pendek untuk mengukur pertimbangan moral subyek. 

Tahap yang diungkap dalam skala ini adalah tahap 2, 3, 4, 5A, 5B, dan 6. 

Adapun tahap 1 tidak diungkap dalam skala ini, karena dalam penyusunan DIT 

menggunakan subyek yang usianya minimal 13-14 tahun yang secara teoritis tidak 

lagi berada pada tahap satu. 

Pertama-tama responden akan diberikan suatu kasus yang bersifat 

hipotetikal. Setelah membaca kasus tersebut, responden diminta untuk membuat 

suatu   keputusan.   Dalam   skala   ini,   keputusan   tersebut   tidak   diutamakan. 
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Selanjutnya disajikan 12 pertanyaan pada masing-masing kasus yang merupakan 

pertimbangan atau alasan atas keputusan  yang dibuat subyek dan subyek diminta 

untuk memberikan penilaian pada pernyataan tersebut.Subyek diminta untuk 

menilai apakah Sangat Penting (SP), Penting (P), Agak Penting (AP), Kurang 

Penting (KP), atau Tidak Penting (TP), dengan cara memberi tanda pada kolom 

yang  telah  disesuaikan  di  lembar  jawaban.  Berdasarkan  penilaian  yang  telah 

dibuat, subyek diminta untuk memilih 4 pernyataan yang dianggap Paling Penting 

(PP), dan membuat peringkatnya dari paling penting 1 sampai paling penting (PP) 

4 . 
 

 

Menurut  Rest    (1990)  setelah  selesai  membuat  peringkat  pada  seluruh 

kasus yang diberikan dalam skala ini, proses yang akan dilakukan selanjutnya 

adalah pemberian skor. Prosedur skoring pada DIT dengan cerita adalah sbb: 

a.   Empat  nomor  pernyataan  yang  telah  dipilih  subyek  dan  diperingkat  oleh 

responden pada  masing-masing  kasus,  diverivikasi pada tabel kunci (tabel 

3.2),     dengan  tujuan  untuk  mengetahui  pernyataan  yang  telah  dipilih 

responden berada pada tahap berapa. 

Tabel 3.2  Tabel Kunci DIT 
 

KASUS PERTANYAAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

I 4 2 2 M 4 5B 5A 5B A 4 2 5B 

II 4 4 2 5B A 3 6 3 4 M 6 6 

II 3 2 2 3 M A 6 5A 5A 4 5B 6 
 
 
 

b.   Setelah  pernyataan  yang  dipilih  berdasarkan  peringkat  tersebut  diketahui 

masuk pada tahap berapa, maka langkah selanjutnya adalah menyusunnya ke 

dalam lembar data bentuk dari lembar data (tabel 3.3) adalah sebagai berikut 
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Tabel 3.3  Lembar Data Skoring DIT 
 

CERITA TAHAP 

2 3 4 5A 5B 6 A M P 

I          
II          
III          

Skor Total          
 
 
 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan terhadap rate-rank 

consistency,   yaitu   kesesuaian   penilaian   dengan   penempatan   peringkat, 

misalnya responden pada kasus  pertama menilai pernyataan 1 sebagai sesuatu 

yang sangat penting dan kemudian menjadikannya pernyataan paling penting 

peringkat satu, maka dinilai responden memiliki konsistensi dalam 

mengerjakan skala ini. Namun sebaliknya, responden akan dinilai tidak 

konsisten bila pernyataan yang dinilai responden sangat penting tidak 

dimasukkan dalam peringkat  atas melainkan pernyataan  yang dinilai tidak 

penting atau kurang penting oleh responden. Nilai maksimum ketidak- 

konsistenan subyek adalah 8 pada setiap kasus, dan hanya boleh didapati pada 

1 kasus (dalam DIT 6 cerita hanya boleh didapati 2 kasus). Jika melebihi 

ketentuan tersebut maka jawaban subyek tidak dapat dipakai. 

c. Apabila  rate-rank  coosistency  terpenuhi,  maka  langkah  berikutnya  adalah 

memberi nilai bobot terhadap peringkat yang dibuat. 

d. Pernyataan paling penting pertama sampai pada pernyataan paling penting 

keempat diberi nilai bobot dari 4-1. Selanjutnya nilai bobot tersebut dituliskan 

pada  lembar  data  yang  berbentuk  serangkaian  kolom dari  masing-masing 

tahap seperti yang terlihat pada tabel di atas dan dilakukan penjumlahan nilai 
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dari masing-masing 5A, 5B, dan 6 menunjukkan penalaran moral yang sama 

seperti yang dikemukakan Kohlberg. Hanya pada tahap 5 dipilih lagi menjadi 

tahap 5A menunjukkan moralitas kontrak sosial dan 5B yang menunjukkan 

moralitas kemanusiaan intuitif, namun sebenarnya sama dengan tahap 5 dari 

Kohlberg. 

Skor P diperoleh dengan menjumlahkan skor pada tahap 5A, 5B dan 6 

yang merupakan indeks dari perkembangan penalaran moral.  Angka indeks P ini 

sebenarnya adalah seberapa besar seseorang menggunakan pertimbangan moral 

yang prinsip dalam membuat suatu keputusan (Rest 1979).  Skor M menunjukkan 

pernyataan  yang  sama  sekali  tidak  mengekspresikan  tahap  penalaran  moral 

tertentu dan hanya menunjukkan kecenderungan subjek untuk membenarkan suatu 

pernyataan karena terlihat mulia. Skor M ini digunakan sebagai internal check 

dari kekonsistenan  jawaban  subyek.  Nilai M  harus kurang  dari nilai kritis 4, 

apabila nilainya sama dengan atau lebih dari 4, maka jawaban subyek pada angket 

DIT tersebut dinyatakan gugur (pada DIT versi 6 cerita nilai kritis skor M adalah 

8) 

 
Skor A diperoleh dari pernyataan yang mengungkap orientasi anti 

kemapanan atau suatu pandangan yang mencela tradisi, namun menampilkan 

aturan sosial yang semaunya sendiri. Hal ini mungkin disebabkan adanya masa 

transisi dalam penalaran moral yaitu dari tahap konvensional ke tahap prinsip 

yang kurang lebih merupakan tahap empat setengah. Pada umumnya skor A ini 

diabaikan dalam analisis maupun dalam interpretasi (Rest, 1999). 
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3.3.3  Filosofi Moral Personal 
 

 

Ferrel,   Gresham dan Fraedirch (1998) mengatakan bahwa filosofi moral 

merupakan suatu standar untuk mempertimbangkan tindakan, intensi moral dan 

konsekuensi tindakan.  Pengetahuan tentang nilai-nilai personal dan sumber nilai 

dibutuhkan untuk   mengetahui kontribusi potensial pada proses pengambilan 

kebijakan etis.  Memahami kebijakan bisnis yang dibuat individu merupakan hal 

penting  untuk memahami motivasi nilai dan kepercayaan seseorang. 

Filosofi moral diukur dengan menggunakan Ethics Position Questionnaire 

(EPQ)   dikembangkan oleh Forsyth (1980) yang didesain untuk mengukur 

kepercayaan individu (filosofi moral) bukan perkembangan etis/moral.  Beberapa 

studi menggunakan EPQ untuk mengukur posisi etika, dan validitas serta 

reliabilitasnya  juga  telah  teruji  (Barnett,    Bass,    Brown  dan  Herbert,    1998; 

Douglas dan Wier,   2000;   Douglas dkk,   2001;   Eastman dan Tolson,   2001; 

Elias,  2002;  Chonko,  Wotruba dan Loe,  2003;  Radtke,  2004;  Douglas dan 

Wier,  2005). 

EPQ terdiri dari dua dimensi yaitu idealisme dan relativisme.   Instrumen 

terdiri dari dua puluh butir pertanyaan dengan menggunakan lima skala likert. 

Angka 1 menunjukkan tingkat idealisme dan relativisme yang tinggi dan angka 5 

menunjukkan tingkat idealisme dan relativisme yang rendah.  Data yang diinput 

untuk pengujian hipotesis kemudian di kode ulang dengan menggunakan skore 

sebaliknya,   artinya jika responden memilih 1 maka diskore 5 dan sebaliknya. 

Skore   tinggi   relativisme   menunjukka n   bahwa   individu   cenderung   kurang 

berpegang pada prinsip moral universal.  Skore tinggi idealisme mengindikasikan 
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kepercayaan individu terhadap prinsip moral universal yang memandu perilaku 

mereka. 

Tabel 3.4  Tabel Indikator Indikator Konstruk Idealisme dan Relativisme 
 

No Pertanyaan 

1 Keyakinan diri bahwa tindakan tidak pernah secara sengaja merugikan 

orang lain bahkan sedikitpun 

2 Resiko bagi orang lain 

3 Potensi merugikan orang lain 

4 Tidak menyakiti orang lain baik secara psikologis maupun fisik 

5 Tidak melakukan suatu tindakan yang dapat mengancam kesejahteraan 

dan kehormatan orang lain 

6 Tindakan dapat merugikan orang lain yang tidak bersalah  seharusnya 
tidak dilakukan 

7 Pertimbang  konsekuensi  positif  dari  tindakan  terhadap  konsekuensi 

negatifnya 

8 Kehormatan dan kesejahteraan orang seharusnya diperhatikan. 

9 Tidak mengorbankan kesejahteraan orang lain. 

10 Tindakan yang bermoral adalah tindakan yang mendekati tindakan yang 

ideal sempur na 

11 Tidak ada prinsip  etika  yang  demikian pentingnya  sehingga prinsip 
prinsip tersebut harus selalu merupakan bagian dari tiap kode etik 

12 Moral berbeda dari suatu situasi dan masyarakat dengan yang lainnya 

13 Standar moral seharusnya dilihat sebagai suatu yang pribadi 

14 Berbagai tipe moralitas tidak dapat diringkas sebagai “kebenaran’’ 

15 Bermoral dan tidak bermoral tergantung tiap individu. 

16 Standar  moral  adalah  aturan-aturan  pribadi  yang  mengindikasikan 

bagaimana  seseorang  seharusnya  bertingkah  laku,  dan  tidak  untuk 
diterapkan dalam menilai orang lain. 

17 Pertimbangan etika dalam hubungan antar manusia . 

18 Kodifikasi suatu posisi etika yang menghalangi berbagai tipe tindakan 

tertentu secara kaku dapat menghalangi hubungan antar manusia dan 

penyesuaiannya 

19 Tidak ada aturan tentang “berbohong” yang dapat diformulasikan 

20 Kebohongan dinilai sebagai bermoral atau tidak bermoral tergantung 

pada keadaan yang terjadi dari suatu tindakan 
 

 
 

Idealisme merupakan suatu sikap untuk tidak merugikan orang lain sekecil 

apapun, sikap untuk selalu melakukan perbuatan bermoral tanpa menimbang 

positif-negatif,    sikap  untuk  selalu  memikirkan  kehormatan dan kesejahteraan 
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anggota,  sikap yang menyatakan bahwa tindakan bermoral adalah tindakan yang 

sifatnya ideal.        Instrumen yang digunakan untuk mengukur idealisme adalah 

butir pertanyaan 1 sampai dengan 10 dalam tabel 3.4. 

Konsep relativisme menunjukkan perilaku penolakan terhadap aturan- 

aturan moral yang mengatur perilaku individu yang ada.    Relativisme 

menunjukkan bahwa tidak ada sudut pandang suatu etika yang dapat diidentifikasi 

secara jelas merupakan yang terbaik,   karena setiap individu mempunyai sudut 

pandang  tentang  etika  dengan  sangat   beragam  dan  luas.   Instrumen  yang 

digunakan untuk mengukur relativisme adalah butir pertanyaan 11 sampai dengan 

20 dalam tabel 3.4. 
 

 

3.3.4  Religiositas 
 

 

Tingkat  religiositas  adalah  kualitas  kehidupan  seseorang  dalam 

interaksinya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta yang disertai 

keterikatan dan ketaatan manusia terhadap agama yang dianutnya, mempunyai 

kesiapan dan tanggungjawab untuk melaksanakan ajaran agama.  Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur tingkat religiositas adalah instrumen Religious 

Orientation Scale (ROS) yang dikembangkan oleh Allport dan Ross ditahun 1967 

kemudian direvisi oleh Gorsuch dan Mcpherson (1989). 

Validitas instrumen ROS banyak mendapat dukungan dari peneliti-peneliti 

terdahulu, seperti yang dinyatakan Donahue (1985) bahwa ROS merupakan 

instrumen yang sangat sering digunakan untuk mengukur religiositas.  Instrumen 

ROS mengukur komitmen religios yang dibagi kedalam komponen intrinsik dan 

ekstrinsik (I-E). 
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Religius intrinsik adalah keterlibatan dalam agama dihasilkan dari 

komitmen internal.   Religiositas intrisik menunjukkan bahwa agama dipikirkan 

secara seksama dan dilakukan dengan sungguh-sungguh  sebagai tujuan akhir. 

Religiositas ekstrinsik memandang bahwa agama digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang berpusat pada diri sendiri. 

Individu yang memiliki religiositas intrinsik akan menjunjung tinggi 

kemurnian hati, visi, pengertian dan komitmen yang memberikan makna pada 

ritual-ritual keagamaan.   Agama dalam orientasi intrinsik memiliki kekuatan 

sendiri dan dalam ukuran tertentu memberi arah dalam hidup.   Individu yang 

berorientasi intrinsik memiliki kemampuan mengikuti nilai-nilai norma dan moral 

yang diyakininya.  Mereka hidup dengan penuh percaya diri,  mampu menerima 

kritik  dengan  baik  dan  mempunyai  keyakinan  akan  kemampuan  mengatasi 

masalah  dalam  kehidupan,  karena  hidupnya  berpegangan  pada  agama  dan 

memiliki prinsip dalam menjalankan agamanya. Pribadi yang beorientasi pada 

religiositas intrinsik akan memiliki kesadaran akan nilai-nilai dan norma-norma 

agama dengan menghayati, menginternalisasi dan mengintegrasikan nilai dan 

norma tersebut ke dalam diri pribadinya sehingga menjadi bagian dari hati nurani 

dan kepribadiannya. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur   religiositas   pada penelitian 

adalah religius yang berorientasi intrinsik, dikarenakan beberapa penelitian 

menunjukka n  bahwa  religiositas  intrinsik  memiliki  kemampuan  menjelaskan 

perilaku seseorang atau dengan kata lain religiositas intrinsik konsisten dengan 

perilaku  (Deci  dan  Ryan,    1987;    Trimble,    1996).  Religius  intrinsik  juga 
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dikatakan sebagai master motive dalam kehidupan (Allport,   1966). Instrumen 

religiositas terdiri dari delapan butir pertanyaan yang akan diperingkat dengan 

menggunakan tujuh skala likert.   Angka 1 menunjukkan tingginya tingkat 

religiositas (terdapat pada but ir pertanyaan nomor 21, 22, 23, 24, 27) sedangkan 

angka 5 menunjukkan rendahnya tingkat  religiositas.  Butir pertanyaan nomor 25, 

26 dan 28 sebaliknya,  angka 1 menunjukkan rendahnya religiositas dan angka 5 

menunjukkan tingginya tingkat   religiositas.   Data untuk pengujian hipotesis 

khususnya untuk pertanyaan 21,  22,  23,  24,  27 di kode ulang,  jika responden 

memilih 1 maka di skore 5 dan sebaliknya. Tabel 3.5 menunjukkan indikator- 

indikator   yang   digunakan  untuk   mengukur   tingkat   religiositis   berorientasi 

intrinsik. 

Tabel 3.5  Tabel Indikator Indikator Konstruk Religiositas 
 

No Pertanyaan 

1 Pendekatan agama dalam kehidupan 

2 Pentingnya meluangkan waktu untuk berpikir sendiri dan berdoa 

3 Hidup yang sejalan dengan agama 

4. Kesadaran kuat akan keberadaan Tuhan 

5. Pengaruh agama dalam kehidupan sehari-hari 

6. Banyak hal-hal yang lebih penting daripada agama 

7. Membaca hal yang berkaitan dengan agama 

8 Bukan  merupakan  masalah  tentang  kepercayaan    sepanjang  berbuat 

baik 
 

 

Ringkasan variabel –variabel yang digunakan dalam penelitian terlihat pada tabel 
 

3.6.   Dalam  tabel  3.6   dijabarkan   variabel-variabel   yang   digunakan   dalam 

penelitian,  indikator-indikator untuk mengukur variabel, skala yang dipakai serta 

pengembang dari masing-masing instrumen yang digunakan. 



 

 
 

 

Tabel 3.6  Operasionalisasi Variabel Penelitian 
 

Variabel Dimensi Indikator Skala Referensi 

Intensi 
Manajemen 

Laba 

Manipulasi 
Operasional 

• Enam skenario yang 
berhubungan dengan usaha 
untuk merekayasa kebijakan 
operasional yang memengaruhi 
aliran dana dan pendapatan 
bersih untuk satu periode 

Likert Burn dan 
Merchant 
di tahun 
(1990) 

Manipulasi Akuntansi • Tujuh skenario yang berkaitan 
dengan penggunaan fleksibilitas 
dalam metode akuntansi 

Likert 

Filosofi Moral Idealisme • Sepuluh butir pertanyaan yang 
mengukur sikap untuk tidak 
merugikan orang lain sekecil 
apapun , sikap untuk 
melakukan perbuatan bermoral 
tanpa menimbang positif – 
negatif, sikap untuk selalu 
memikirkan kehormatan dan 
kesejahteraan anggota, sikap 
yang menyatakan bahwa 
tindakan bermoral adalah 
tindakan yang sifatnya ideal. 

 

Likert 
Forsyth, 

1980, 
Shaub, 
1989, 
Spark dan 
Hunt, 
1998 

Relativisme • Sepuluh butir pertanyaan yang 
mengukur sikap yang 
menyatakan bahwa tidak 
mungkin dapat menyenangkan 
semua pihak, sikap yang 
menyatakan bahwa moralitas 
tidak dapat dianggap sebagai 
suatu kebenaran, sikap yang 
menyatakan bahwa penerapan 
etika tidak sama dalam setiap 
situasi, sikap yang menyatakan 
bahwa etika bersifat individual 

 

Likert 

Penalaran 
Moral 

 Tiga skenario angket skala sikap 
yang berbentuk objektif, yang 
digunakan untuk mengukur 
penalaran moral seseorang 

P 
skore 

Kohlberg, 
1969 dan 
1976; 

Rest, 1979 
dan 1999 

Religiositas Komitmen religius 
instrinsik 

Delapan butir pertanyaan yang 
mengukur keterlibatan dalam 
agama dihasilkan dari komitmen 
internal 

Likert Allport, 
1966; 
Gorsuch 
dan 
Mcpherson 
(1989). 
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3.4    Desain Instrumen 
 
 

Penelitian menggunakan instrumen-instrumen yang sudah dikembangkan 

dalam penelitian-penelitian terdahulu.    Instrumen-instrumen dialihbahasakan 

terlebih dahulu dan dibandingkan dengan instrumen yang sudah pernah digunakan 

pada penelitian-penelitian di Indonesia.   Hasil penelitian-penelitian terdahulu 

mengindikasikan bahwa instrumen memiliki validitas dan reliabilitas yang 

memadai,    walaupun demikian peneliti akan  melakukan  pengujian ulang  atas 

validitas dan reliabilitas dari instrumen yang digunakan. 

Kelemahan  yang  perlu  dipertimbangkan dalam  penelitian survei adalah 

kemungkinan terjadinya respons bias dan tingkat pengembalian yang rendah. 

Respons bias terjadi ketika responden mempunyai skor yang berbeda mengenai 

but ir-butir pertanyaan penelitian.  Sebelum kuesioner disebarkan terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen.   Uji coba instrumen dilakukan pada 30 orang 

mahasiswa magister manajemen,   guna mengetahui tingkat pemahaman atas 

kuesioner yang disusun.   Secara umum hasil dari uji coba menunjukkan bahwa 

partisipan  memahami  pertanyaan-pertanyaan  penelitian.    Saran  dari partisipan 

yang relevan dengan redaksi pertanyaan digunakan sebagai bahan masukan untuk 

penyempurnaan kuesioner penelitian. 

Secara keseluruhan kuesioner penelitian disajikan dalam lampiran A. 

Adapun   garis   besar   pertanyaan-pertanyaan   yang   terdapat   pada   kuesioner 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian  pertama  berisi  surat  permohonan  pengisian  kuesioner  yang 

berisikan pengenalan diri,   tujuan penelitian, waktu yang  dibutuhkan 
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dalam pengisian kuesioner,  kerahasiaan data yang responden,  tawaran 

ringkasan hasil dan apresiasi atas kesediaan responden dalam mengisi 

kuesioner. 

2. Daftar  pertanyaan  bagian  satu  berisi  3  kasus  yang  digunakan  untuk 

mengukur penalaran moral 

3. Daftar pertanyaan dua  berisi kasus untuk mengukur praktik manajemen 

laba 

4. Daftar pertanyaan tiga digunakan untuk mengukur filosofi moral dan 

religiositas 

5.      Bagian akhir berisi daftar pertanyaan identitas responden. 
 

 
 

3.5    Teknik Pengumpulan Data 
 
 

Data yang digunakan pada penelitian adalah   data primer yaitu jawaban 

responden atas pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner penelitian.    Metode 

pengumpulan  data  dilakukan  dengan  beberapa  cara:    mail  survey,    distribusi 

secara langsung serta dengan menggunakan e-mail survey untuk meningkatkan 

pengembalian kuesioner. 

Metode mail survey dilakukan dengan cara mengirim kuesioner ke contact 

person yang bersedia membantu responden.   Personal yang membantu peneliti 

merupakan staff pengajar pada perguruan tinggi yang bersangkutan.  Pihak yang 

bersedia  membantu sebelumnya sudah diinformasikan kriteria responden  yang 

dibutuhkan   peneliti   yaitu   mahasiswa   pascasarjana   pada   program   magister 
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manajemen,  magister akuntansi dan pada program profesi akuntansi yang sudah 

pernah menjabat. 

Distribusi secara langsung dilakukan dengan cara memberikan kuesioner 

pada target responden.  Kuesioner yang sudah diisi kemudian dikirim atau diambil 

langsung oleh peneliti dengan menggunakan bantuan tenaga pelaksana. 

E-mail survey dilakukan dengan cara mencari target responden melalui 

akun jejaring sosial.  Peneliti mengenalkan diri dan mohon agar calon responden 

dengan kriteria yang ada bersedia untuk turut berpartisipasi dalam penelitian.  Jika 

calon responden bersedia,   peneliti selanjutnya mengirimkan kuesioner dengan 

menggunakan e-mail. 

3.6    Metode Analisis 
 

Metode analisis data menggunakan model persamaan struktural (Structural 

Equation Modeling atau SEM).   Pengolahan data dilakukan dengan   program 

aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) dan Analysis of Moment 

Structure (AMOS). SEM merupakan teknik multivariate yang mengkombinasikan 

aspek regresi berganda dan analisis faktor untuk mengestimasi serangkaian 

hubungan saling  ketergantungan secara simultan  (Hair  et.al.    1998).   Metode 

analisis data dengan SEM memberi keunggulan dalam menaksir kesalahan 

pengukuran dan estimasi.  Adapun analisis data meliput i  deskripsi responden dan 

data penelitian,  pengujian data,  analisis model penelitian. 

3.6.1  Deskripsi Responden Dan Data Penelitian 
 

Deskripsi responden dan data penelitian merupakan gambaran umum 

karakteristik data maupun responden.   Profil responden disajikan dalam bentuk 
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frekuensi dan prosentase,   sedangkan data penelitian meliputi kisaran teoritis, 

kisaran aktual,   rata-rata dan standar deviasi.   Statistik deskriptif diolah dengan 

menggunakan program SPSS 

3.6.2  Pengujian Data 
 

 

Analisis data dilakukan setelah pengujian-pengujian untuk mendeteksi 

berbagai kemungkinan  yang  mengakibatkan data  yang  digunakan tidak  sahih. 

Pendeteksian   mencakup   kesalahan   yang   mungkin   terjadi   selama   proses 

pemasukan data,   adanya non-  respons bias,   dan kemungkinan dilanggarnya 

asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dengan metode estimasi maximum likelihood 

dengan model persamaan struktural. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner, sehingga 

kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan yang ada dalam kuesioner 

merupakan hal penting dalam penelitian.   Keabsahan atau kesahihan penelitian 

sangat ditentukan dengan alat ukur yang digunakan.  Alat ukur yang tidak valid 

serta reliabel akan menyebabkan hasil penelitian tidak menggambarkan keadaan 

yang sesungguhnya.  Aspek penting dari validitas dan reabilitas tersebut menjadi 

alasan pentingnya melakukan pengujian validitas dan reabilitas pada data yang 

diperoleh sebelum digunakan dalam pengujian hipotesis selanjutnya. 

3.6.3  Pengujian Non-Response Bias 
 

Pengujian non-respons bias dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan karakteristik responden dari masing-masing variabel yang akan diteliti, 

antara responden yang menjawab dan tidak menjawab.   Langkah ini dilakukan 

dengan cara memisahkan jawaban responden yang datang awal sebagai proxy dari 
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responden  yang  benar-benar  ingin  menjawab,  dengan  responden  yang  datang 

akhir sebagai proxy responden yang tidak menjawab.   Hasil uji beda jika tidak 

menunjukkan adanya perbedaan karakteristik responden antara responden yang 

merespon dan tidak merespon maka diduga jawaban responden yang tidak 

merespon relatif sama jika mereka menjawab kuesioner penelitian.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terjadi non-respons bias. 

3.6.4  Pengujian Evaluasi Asumsi Model Persamaan Struktural 
 

 

Estimasi maximum likelihood    dengan model persamaan struktural 

mensyaratkan  data  memiliki distribusi  normal,    bebas  dari outliers  dan  tidak 

terdapat multikolinearitas (Ghozali 2005,   2008).   Pengujian normalitas data 

dilakukan dengan memperhatikan nilai skewness dan kurtosis dari indikator- 

indikator dan variabel-variabel penelitian.  Kriteria yang digunakan adalah critical 

ratio skewness (C.R) dan kurtosis sebesar ±2,58 pada tingkat signifikansi 0,01. 

Suatu data disimpulkan mempunyai distribusi normal jika C.R dari kurtosis tidak 

melampaui harga mutlak 2,58 (Ghozali 2005,   2008).   Hasil pengujian ini 

ditunjukkan melalui assesment of normality dari output AMOS. 

Outliers adalah kondisi observasi dari data yang  memiliki karakteristik 

unik  yang  terlihat  sangat  berbeda  jauh  dari  observasi-observasi  lainnya  dan 

muncul dalam nilai ekstrim,  baik untuk sebuah variabel tunggal ataupun variabel- 

variabel kombinasi (Hair et al, 1998). Evaluasi terhadap univariate outliers 

dilakukan dengan terlebih dahulu mengkonversi nilai data menjadi standard score 

atau  z-score  yaitu  data yang  memiliki rata-rata sama dengan  nol dan standar 
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deviasi sama dengan1.  Evaluasi keberadaan univariate outliers ditunjukkan oleh 

besaran z score rentang ± 3 sampai dengan ± 4 (Hair et al, 1998). 

Evaluasi terhadap multivariate outliers dilakukan dengan memperhatikan 

nilai mahalanobis distance.  Kriteria yang digunakan adalah berdasarkan nilai chi- 

square pada derajat kebebasan yaitu jumlah indikator variabel   penelitian pada 

tingkat  signifikansi  p<0,01  (Ghozali,  2005) .     Jika  observasi  memiliki  nilai 

mahalanobis distance >  chi-square,    maka diidentifikasi  sebagai  multivariate 

outliers. 

Pendeteksian terhadap multikolineritas dilihat melalui determinan matriks 

kovarians.  Nilai determinan yang sangat kecil menunjukkan indikasi terdapatnya 

masalah multikolineritas atau singularitas,   sehingga data tidak dapat digunakan 

untuk penelitian (Tabachnick dan Fidell,  1998 dalam Ghozali 2005) 

3.6.5  Uji Validitas Dan Reliabiltas 
 

Reabililas konstruk dinilai dengan menghitung indeks reabilitas instrumen 

yang digunakan (composite reability) dari model SEM yang dianalisis. Rumus 

yang dapat digunakan untuk menghitung reabilitas konstruk ini adalah sebagai 

berikut : 

( Σ Std. Loading )² 

Construct – Reability =         ——————————— 

( Σ Std.Loading )² + Σεj 

Dimana : 

 
• Std. Loading diperoleh langsung dari standardized loading untuk tiap-tiap 

 
indicator yaitu nilai lambda yang dihasilkan oleh masing-masing indikator. 
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• εj adalah measurement error dari tiap-tiap indikator. Measurement error 

adalah sama dengan 1– reabilitas indikator yaitu pangkat dua dari 

standardized loading setiap indikator yang dianalisis. 

Nilai batas yang digunakan untuk menilai sebuah tingkat reabilitas yang 

dapat diterima adalah 0,7, bila penelitian yang dilakukan bersifat eksploratori, 

maka nilai dibawah 0,7 pun masih dapat diterima sepanjang disertai alasan-alasan 

empiris yang terlihat dalam proses eksplorasi (Ferdinand, 2002). 

Nunally dan Bernstein (1994) memberikan pedoman untuk 

menginterpretasikan   indeks   reabilitas.   Mereka   menyatakan   bahwa   dalam 

penelitian eksploratori, reabilitas yang sedang antara 0,5 – 0,6 sudah cukup untuk 

menjustifikasi sebuah hasil penelitian. Dengan demikian analisis atas data yang 

digunakan dalam penelitian ini memberikan hasil yang dapat diinterpretasikan 

sebagai cukup reliabel. 

3.6.6  Tahapan Analisis Model Penelitian 
 

Setelah data yang didapatkan dianggap memadai dari segi validitas dan 

reliabilitasnya maka data yang valid dan reliabel diolah dan dianalisis.  Penelitian 

menggunakan analisis multivariate yang dinamakan stuctural equation modelling 

(SEM) atau model persamaan struktural untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Hipotesis secara spesifik  diuji  berdasarkan koefisien path yang dihasilkan dari 

model SEM. 

Tujuan penggunaan SEM adalah untuk  mengukur  hubungan kausalitas 

antar variabel yang  diteliti.   Variabel dikelompokkan ke dalam dua kelompok 

yaitu:  exogenous variabel dan endogenous variable.  Exogenous variable adalah 
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variabel yang variabilitasnya diasumsikan tidak dipengaruhi oleh variabel yang 

ada dalam model penelitian, sedangkan endogenous variable adalah variabel yang 

variabilitasnya   dapat   dijelaskan  oleh  exogenous   variable   atau   endogenous 

variable lainnya (Pedhazur,  Schmelkin,  1991). 

Tahapan  pemodelan  dan  analisis  persamaan  struktural  (Ghozali,  2005) 

 
terdiri dari tujuh langkah yaitu: 

 
Langkah 1 mengembangkan  Model Berdasarkan teori. 

 
Model persamaan struktural didasarkan pada hubungan kausalitas. Perubahan satu 

variabel diasumsikan akan berakibat pada perubahan lainnya.  Kuatnya kausalitas 

terletak pada justifikasi secara teoritis untuk mendukung analisis. 

Langkah 2 dan 3 menyusun diagram jalur dan persamaan struktural. 

Diagram jalur dibuat berdasarkan hubungan kausalitas pada langkah 1, begitu pula 

dengan persamaan strukturalnya.   Pada tahap ini ada dua hal yang diperhatikan 

hubungan antar  konstruk  laten  baik  endogen  maupun  eksogen dan  menyusun 

measurement model yaitu menghubungkan konstruk laten endogen atau eksogen 

dengan  indikator  variabel  atau  manifest.     Berdasarkan  kajian  pustaka  dan 

pengembangan hipotesis,   diagram jalur hubungan kausalitas manajemen laba, 

penalaran moral,  filosofi moral dan religiositas digambarkan dalam gambar 3.1. 

Persamaan struktural dari diagram jalur kausalitas penelitian dinyatakan sebagai 

berikut 

idl       = β1 rlg + z1 ........................................................ (1) 

rlv       = β1 rlg + z3 ........................................................ (2) 

mr = β1 rlg  + β2 idl +  β3 rlv  +  z2 ........................ (3) 
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ml =  β1 idl +  β2 mr  +  β3 rlv  +  z4 ....................... (4) 

Konstruk Eksogen Religiositas 

rlg1         = λ1 rlg  + e1 

rlg2         = λ2 rlg  + e2 

rlg3         = λ3 rlg  + e3 

rlg4         = λ4 rlg  + e4 

rlg5         = λ5 rlg  + e5 

rlg6         = λ6 rlg  + e6 

rlg7         = λ7 rlg  + e7 

rlg8         = λ8 rlg  + e8 

Konstruk Endogen Idealisme 
 

 

idl1         = λ9    idl + e9 

idl2         = λ10  idl + e10 

idl3         = λ11  idl + e11 

idl4         = λ12  idl + e12 

idl5         = λ13  idl + e13 

idl6         = λ14  idl + e14 

idl7         = λ15  idl + e15 

idl8         = λ16  idl + e16 

idl9         = λ17  idl + e17 

idl10       = λ18  idl + e18 
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Gambar 3.1  Diagram Jalur Hubungan Kausalitas Manajemen laba, 

Penalaran moral, Filosofi moral dan Religiositas 
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ml5                       e33 

 
1 

ml6                       e34 

 
1 

ml7                      e35 

 
1 

e5             rlg5 

 

rlg mr                         ml 1 
ml8 

 
1 

 
e36 

1 
e6             rlg6 

1 

1 
e7             rlg7 

z3 

1 
e8             rlg8                                                                          

1 

ml9                      e37 

 
1 

ml10                 e38 

 
1 

ml11                 e39 

 
 

 
rlv 

1 

1 
ml12                 e40 

 
1 

ml13                 e41 

 
rlv1 

1 

rlv2 

1 

rlv3 

1 

rlv4 

1 

rlv5 

1 

rlv6 

1 

rlv7 

1 

rlv8 

1 

rlv9 

1 

rlv10 

1 

 
e19 e20 e21 e22 e23 e24 e25 e26 e27 e28 

 
 
 

Keterangan 

rlg             :  religiositas 

mr             :  penalaran moral 

rlv             :  relativisme 
idl             :  idealisme 

ml             :  manajemen laba (earnings management) 
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Konstruk Endogen Relativisme 

rlv1         = λ19  rlv  + e19 

rlv2         = λ20  rlv  + e20 

rlv3         = λ21  rlv  +  e21 

rlv4         = λ22  rlv  + e22 

rlv5         = λ23  rlv  + e23 

rlv6         = λ24  rlv  + e24 

rlv7         = λ25  rlv  + e25 

rlv8         = λ26  rlv  + e26 

rlv9         = λ27  rlv  + e27 

rlv10       = λ28  rlv  + e28 

Kontruk Endogen Manajemen Laba 
 

 

ml1         = λ29  ml + e29 

ml2         = λ30  ml + e30 

ml3         = λ31  ml + e31 

ml4         = λ32  ml + e32 

ml5         = λ33  ml + e33 

ml6         = λ34  ml + e34 

ml7         = λ35  ml + e35 

ml8         = λ36  ml + e36 

ml9         = λ37  ml + e37 
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ml10       = λ38  ml + e38 

ml11       = λ39  ml + e38 

ml12       = λ40  ml + e40 

ml13       = λ41  ml + e41 

Langkah 4  memilih jenis input Matrik dan Estimasi Model yang diusulkan 
 

SEM menggunakan data input berupa matrik varian/kovarian atau matrik korelasi. 

Analisis terhadap data outlier dilakukan sebelum matrik kovarian atau korelasi 

dihitung. 

Langkah 5 menilai identifikasi Model Stuktural 
 

Problem  identifikasi  adalah  ketidakmampuan  proposed  model  untuk 

menghasilkan unique estimate. Cara melihat ada tidaknya problem identifikasi 

adalah dengan melihat hasil estimasi yang meliputi: adanya nilai standart error 

yang besar untuk satu atau lebih koefisien,   ketidak mampuan program untuk 

invert  information  matrix,  nilai  estimasi  yang  tidak  mungkin,    adanya  nilai 

korelasi yang tinggi antar koefisien estimasi.   Langkah yang dilakukan untuk 

mengatasi problem adalah dengan menetapkan lebih banyak konstrain dalam 

model. 

Langkah 6 menilai kriteria goodness-of-fit. 
 

Langkah ini dilakukan sebelum menilai kelayakan dari model struktural untuk 

menilai apakah data yang akan diolah memenuhi asumsi persamaan struktural. 

Tiga asumsi dasar yang harus dipenuhi adalah (a) observasi data independen,  (b) 

responden diambil secara random dan (c) memiliki hubungan linier.   Selain itu 
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data  diuji  apakah  ada  outliers  atau  tidak  dan  data  juga  harus  normal  secara 

 
multivariate. 

 

 

Tabel 3.7  Indeks Kelayakan Model 
 

No GOODNESS OF 
FIT INDEX 

KETERANGAN CUT-OF POINT 

 X
2 

– Chi Square Menguji apakah kovarians populasi 

yang diestimasi sama dengan 
kovarians sample (apakah model 

sesuai dengan data) 

Diharapkan kecil 

 Probability Uji signifikansi terhadap perbedaan 
matrik kovarians data dengan 

matriks kovarians yang diestimasi 

≥ 0,05 

 RMSEA (The Root 

Mean Square Error 
Of Approximation) 

Mengkompensasi kelemahan chi- 

square pada sampel yang besar 
< 0,07 

 GFI (Good Of Fit 

Index) 
Menghitung   proporsi   tertimbang 

varians dalam matriks sample yang 
dijelaskan oleh matriks kovarians 

populasi yang 

diestimasi 

≥ 0,90 

 AGFI (Adjusted 

Goodness of Fit 
Indices) 

Merupakan GFI yang disesuaikan 
terhadap Degree of Fredom (Hair, 

et al 2006) Analog dengan R
2 

dan 
regresi berganda (Bentler dalam 
Ferdinand (2002). 

≥ 0,90 

 CMIN/DF (The 

Minimum Sample 
Discrepancy 

Function) 

Kesesuaian antara data dengan 

model 
≤ 2,00 

 TLI (Tuckler Lewis 
Index) 

Pembanding antara model yang 
diuji terhadap baseline model 

≥ 0,90 

 CFI (Comparative Fit 

Index) 
Uji  kelayakan  model  yang  tidak 

sesnsitif terhadap besarnya sampel 

dan kerumitan 

model 

≥ 0,92 

Sumber: Hair et. al (2006). Multivariate Data Analysis 
 
 

Setelah asumsi SEM dipenuhi langkah berikutnya adalah melihat ada tidaknya 

offending estimate yaitu estimasi koefisien baik dalam model struktural maupun 

model pengukuran yang nilainya di atas batas yang dapat diterima.  Setelah yakin 
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tidak terjadi  offending estimate selanjutnya melakukan penilaian overall model fit 

 
dengan berbagai kriteria penilaian model fit. 

 
Langkah 7:  Interpretasi dan modifikasi model 

 
Ketika   model dinyatakan diterima, maka peneliti akan mempertimbangkan 

dilakukannya modifikasi untuk memperbaiki penjelasan teoritis atau goodness-of- 

fit.  Indeks kelayakan model yang dijadikan acuan terdapat dalam tabel 3.7. 

3.6.7  Pengujian Hipotesis 
 

Pengujian hipotesis penelitian H1 sampai H8 didasarkan pada estimasi 

parameter  dari full  model persamaan  struktural  pada  gambar  3.1.    Pengujian 

masing-masing hipotesis penelitian didasarkan pada tanda (arah),   nilai  critical 

ratio  (C.R),     dan  nilai  probabilitas  yang  diestimasi  dari  model  persamaan 

struktural model penelitian.   Hipotesis penelitian diterima jika nilai C.R. lebih 

besar dari nilai tabel (±) atau tingkat signifikansi sama atau di bawah 5% (p≤0,05) 

(Hair, et al.  1998
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